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KATA PENGANTAR

Buku ini merupakan salah satu bahan bacaan untuk
mempelajari selunk beluk komunikasi pada nmumnya, khusns-
nya menyangkut psikologi komunikasi. Telah lama terasa
kurangnya bahan bacazan vang membahas permasalahan ini,
terutama hal-hal mendosar dari psikologi komunikasi yang
Sosoknya semakin diperlukan dalam kehidupan sehari-hari,
tidak saja bagi vang.sedang mendalami bidang ilmu komu-
nikasi, tetapi Juga Eagi ilmuwan ataws ecalon ilmuwan
lainnya.

Selain itu sebetulnya. wajud komunikasi dan pembi-
caraan disekitarnyva tidak asing dalam kehidupan kita
sehari-hari, sehingga sebetulnya bukn ini dapat diguna-
kans diperlukan bagi semua orang vang ingin mengetahuiys
nempelajari aktivitss terbanyak yang dilakukannya se-
hari-hari,

Semakin diperlukan bahan bacaan tentang psikologi
ini telsh mendorong penulis untuk mencoba menvusun buku
ini, dengan harapan, betapapun sederhananva, kiranys
dapac mEemBEncy  pembaca uncuk mempeiszjars: sedikic-

dikiznva bagisn ‘iu

it” dari fenonm

|1

na komunikas

s
T
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Mudan-mucahan dengan segala kekurangannva buku ini

JERAT LRrat membantu wewperielas bidang kaiisn pziknlogi

%]

komunikasl  pepaasa para pembaca.  akhir psra.
mengnaraphan ranggapan serva Kririk mempangun dari pars

pembaca yang budiman. agar nantinva dapar m@memperbaiki



dan meningkatkan tulisan 1ini.

Bsandung, Juli 199§
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BAB 1
SEJARAH PERTUMBUHAR PSIEKOLOGI KOMUNIKASI.

:Denéan verpijak pada definisi p51x010g1 xomunlka51
yang dikemukakan kakhmat (1886:12) yang menyatakan bahwa
psxxologl komunikasi adalan ilmu Yang berusaha mengurai-
kanﬂ meramalikan dan mengendalikan peristiwa _mental dan
bPhavioral dalam' Proses  dimana seorang menyampaikan
stlmull untuk mengubah tingkah laku yang lain. Komunikasi

Aadaian perlstlwa sosial; yaltu perlsnywa yvang terjadi
kec%Ra manusia - beriﬁterak51 dengan manusia yang lain3z e
‘Anallisa peritiwa sosiﬁl' ini membawa kita pada kajian
psikologi sosial, karensg 1tu kita cendring untuk meletak-
kan psikologi komunikasi Sebagai bagian psikologi sosial.
.Rarepa itu sejarah peFtumbuhan psikologi sosial- yuga
meru?akan'sejarah pértumBuhan psikologi komunikas

Dari uraian di atas|, dapat dlllhat bahwa kajian  psi-.
hologl komunikasi menyan 'Kkurt peristiwa -mental yang terjadi
dalam diri mandsia, maka kajiannya Juga akan cerrokus pada
KaJlan tentang manusia. Oleh sebab ity banyak. teorl dalam
ilmu: komunikasi dilatar -belakangi konsepsi- psikologi
tenténg manusia. Untuk itw ada empatr pendekatan psikologi
dalam memandang manusza vaicu; pszkoanaxlsls, yang meman-
‘qangl manusia sebagai makhink vang flono volens; behavio-
rism%, yang -‘memandang manusia sebagail’ fomec mechaniecus:
psikﬁlogi kognitir, yang memandang manusis segag%}\‘homo
sapifns; dan psikologi humanistis, yang memandang mahgsia
sebagai homo iu udens. Dengan Dgppf’%&lpaqa eni::’iggn

L. . .
tan | ini, maha sebetulnyva se1aréﬁ peﬁtumb psikologi

Ka-

Komun'ikasi juga dibedakan berdauarkan,pendekauan ini. ;
| V
|
I
1

- —_ - -



A. Sejarah Pertumbuhan Psikologi Komunikasi pada Pendeka—
tan Psikoanalisis.
Pada psikecanalisis terdapat beberapa orang tokoh,

diantaranya Freud, Jung, dan Adler.

1. Bigmund Freud (1856—1939)
Terkenal dengan teori psikoanalisa. Teori ini berfung-
si sebagai teori kepribadian, sebagai teknik arnalisa
kepribadian, dan sebagai metode terapi. Freud menda—-
sarkan teorinya pada dua ide, yaitu pertama bahwa ting
kah laku manusia dikuasai oleh naluri-naiuri irfFasional
terﬁtéma naluri seks, dan yang kedua bahwa _sebagian
kecil dari pikiran dan kegiatan manusia muncul dari
proses mental yang disadari, yang paling besar yang
mempengaruhi adalah ketidaksadaran. Berdasarkan dua
ide dasar inilah Freud membagi kepribadian wmanusia
menjadi tiga subsistem; id, ega, dan super egoe  yang
beroperasi pada bagian ketidaksadaran.

2. Carl Bustaf Jung (1875-1951 SM)
Teori yang dikemukakan berbeda dengan teori Freud vyang
bersifat mekanistis dan berdasarkan alam. Sedangkan
konsepsi teori Jung ini., mengenai kepribadian yang

-menginterpretasikan manusia dari sudut filsafat, agama,

dan mistik. Tetapi sebagaimana Freud, dalam menerang-
kan kepribadian Jung menggunakan konsep libido.

3. Alfred Adler (1870-1937)
Ia menulis tentang Srgan Inferiority vyang mengatakan

bahwa setiap manusia pada dasarhya mempunyai kelemahan

organis, yang mendorong aﬂﬁﬁ%%, untuk menggunakan
akalnya. Teori ini sering juga gﬁ§gbut sebagai "tkori
psikologi individual”, vya g—menyatakan ahwa organ
inferiority pada individu tidaklah Sama.

4. Granville Stanley Hall (1844-1923)
Teori dikenal sebagai teori evolusi. Ia dianggap

seclah-clah menerapkan teori evolusi dari Darwin pada



perkembangan jiwa.
Gustav Le Bon (1841-1931)
Ia banyak berbicara tentang konformitas, alienasi, dan

rh

kepemimpinan dalam kelompok. Ia terkenal sebagai tokoh
peikologi sosial. Ia mencoba menerangkan tinﬁkah laku
kelompok dengan teori ketidaksadaran, dan dorongan
irrasional.

6. Erich Fromm (1902-1980)
Teerinya termasuk pada =2liran modern vyang menentang
teori Freud tentang pentingnya id. -Badi Fromm kebaji-

kan manusia - Kemampuan untuk menyayangi. dorongan

untuk berbuat adil dan benar — merupakan pementingan. ..

diri sendiri yang manusiawi. Tulisan Fromm juga meru—
pakan conteh penganut terakbhir dari Freuwd yang menekan-—
kan pentingnya masyarakat bagi kepribadian manusia.
7. Erik Erikson (1902)

Erikson terkenal karena revisinya terhadap teori per-—
kembangan Freud. Teorinya berbeda dari, teori Freud
dalam beberapa ketentuan pentings ﬁertama di dalam
sistem Erikson, ego berfungsi (seperti kemampuan untuk
menghadapi tantangan dan menguasai kesulitan) adalah
lebih sulit dibanding dengan perjuangan id (pemuasan
fizik); kedua, Erikson menggunakan istilah s50s5ial
(Freud menyebut fase psikoseksual, Erikson menyebut
dengan istilah psikososial), ketias, Erikson memiliki
skema perkembangan anak vyang lebih 1luas dari vanag

dikemukakan Freud.

B. Sejarah Pertumbuhan FPsikologi Kognitif

Pendekatan ini memandang manusia sebagai makhluk vang
selalu berpikir, oleh karena itu pendekatan ini mempunyai
kelebihan rasicnalisme daripada emperisme. Dilihat dari
sejarahnya psikeologi kognitif iLni memang diasali Immanuel

Kant, Réne Descartes, sampai pada Flato.



1.

Plato (427-347 sM)

Ia merupakan murid dan pengikut socrates yang setia,
sehingga banyak pandangannya diwarnai padangan gurunya
tersebut. Menurut Plato dunia kejiwaan berisi ide-ide
vang berdiri sendiri dan sama sekali terlepas dari
pengalaman hidup sehari-hari. Menurutnya keadaan Jiwa
seseorang dan perkembangannya dipengaruhi terutama oleh
fungsi berpikir orang yang bersangkutan. Karena pan—

dangan itulah Plato dijuluki sebagai seorang yang

rasionalis,

Rene Descrates (1396-1950)

Konsep descrates tentang psikologi adalah ilmu yang
mempelajari kesadaran. Menurutnya, meskipun manusia
dalam tingkah lakunya tunduk pada hukum—hukum mekanis
sampai pada taraf—-taraf tertentu, manusia masih kesem—
patan untuk memilih. Karena adahya kebebasan memilih
ini maka manusia bertingkah laku mandiri (self initia—
ted behavior). Dalam pemiliban ini akal yang paling
penting. Karena itu ia juga disebut: penganut paham
rasionalisme.

Kurt Lewin (1890-1947)

Lewin banyak mempelajari motivasi dan melakukan peneli-
tian tentang intuisi, harapan, substitusi dari tugas
dan kejenuhan. Hasil-penelitiannya membawa pada kesim-
pulan bahwa persepsi dan tingkah laku seseorang tidak
hanya diterntukan oleh totalitas ransangan, tetapi
ditentukan oleh kekuatan yang ada dalam lapanﬁ’; psiko-—
logis seseorang. Teori i zf’ﬁigebut“_sebagal teori
lapangan atau disebut thﬁ“é@bééa1;~tnpolo§1. Salah

satu teorinyayang paling éﬁiﬁiﬁ%:ggélah’teorl konflik.

Heider

Teorinya bertitik telak dari perasaan —perasaan  yang

ada pada seseorang tentang orang lain dan, pihak lain

menyangkut orang-pertama dan orang kedua, yvang diurai-



kan dalam tulisannya vyang berjudul: Attitudes and
‘Cagnitive Organization (1946).

th

Fggtinger

Ténrinya b;nyak dipengaruhi olehb padangan K. Lewin.
Dalam teorinya, sektor—sektor dalam lapangan kesadaran
disebut dengan elemen-elemen kognisi. Elemen—elemen
ini salaing berhubungan satu sama 1ain, yang dapat
dibedakan dalam tlga jenis hubungan, vyaitu; hubungan
vang tidak relevan, yang tidak - - skan meanasilka reassl v
apa— apa pada seseorang; ‘hubungan disonan, nlmbUIP
perasaan tldqghggnang, janggal, penasaran, aneh, tidak
puas dan sebagainya sehingga mendarong seseorang untuk
mencapai hubungan yang konsonani hubungan konsonan,
yang akan menimbulkan perasaan puas. Awal tahun 1970
an teori disonasi ini mendapat kritikan. dan muncul
konsepsi manusia sebagai pengolah informasi. Dalam
konsep 1ini, manusia bergeser dari orang yang suka
mancari Justifikasi menjadi orang yang secara sadaﬁhu
memcahkan persoalan. Perilaku manusia dipandangnyau
sebagai produk strateqi pengolahan informasi yang
rasional, meskipun ﬁada kenyataannya tidak serasional
dudaan tersebut. Bahkan penilaian orang sering dida-
sarkan pada informasi yang tidak lengkap dan kurang

- begitu rasional.

C. Sejarah Pertumbuban Behaviorisme

Behaviorisme hanya menganalisa’perilaku manusia vyang
nampak saja dan dapat diukur, dilukiskan, dan diramalkan.
Fada ?asarnya dikembangkan sebagai reaksi dari teori
psikodinamik yang banya memperhatikan kejadian—kejadian

subyektif vyang tak dapat diamati dan diukur. .



QA
=;Dia berkeyakinan bahwa segala sesuatu yang berbentuk

. TAomas Habbes (1588— 1679) )
:Dﬂa mengemu?akan teori mePanls. yang me.bedakan antara
,daann dan +u3uan dari . tlngkah laku. Dua motivasl dasar

e e e e e i —

1stoteles (384—322 EM)

“"1

Pejlwaan (fbrm) harus menempat1 suatu .wujud tertentu

(matter). Wu;ud ini pada dasarnya, merupakan -ekspre51 .

|
Jiwa. Pandangan ini ‘berbeda dengan Plato yang percaya

bahwa segala sesuaty’ bermula dari rasio.

.
P

dar1 tlngkah laku adalah selera atau nafsu untuk rende—

kqtl sesuatu dan Pecendrungan untuk meninggalkan watau
Lk

mepbgnc1 sesuatu. Dl}aln.plhak tujuan’ tlngkah laku
a&%lah untuk  memenuhi . kepentingar .dirinya sendiri.

Menurut. Hubﬁeéi‘semua"uiangh pada ‘dasarnya bersifat

~1mement1ngkan d1r1 sendlri, tetap1 dalam rangka melin—

Jpengetahuan._ BUkan ide yang mengh3511kan

'Pahamnya banyak bertentan

,dungl dlrllah manus;a terpaksa harus mengdkui hak -hak

.orang lain.

John Locke (16°1—17o4) - . . .
Tenrlnya yang sangat pentlng adalah bahwa jiwa manusia

pada saat ‘dilahirkan adalah bagalkan sebuah. tebula

:raqa. Karéné“'itu menurut Locke, pengalamanlah yang

pallng penting dalam .’ pembentukan Jiwa SesSeoranga.

‘Pengalaman adalah =atu-5atunya jalan menuju _pemiiikan

tetapl keduanya adalah prndu? pengalaman.
Genrge Berkeley (1&8%—179 )

" \\\‘C |
ar&m‘e YoT-13) John
Yebb

cendrung menyetujul*paham‘D Sré&a ang-sangat ménguté—

. maPan rasio,' HenurutnyaiwujUd buPalah‘ realita, yéng

1dem

rllﬁ hanyalah segala sesuatu .vyang ada dalam jiwa,: yaltu

Jebn Eruades Watson (1878 1958)

hﬂanﬂfgt watson, nrganlsme‘dllahlrkap tanpa sifat-sifat

| : _ . . .
SDs%al atau psikolegis, perilaku adalah hasil pengala-—
- T " . ’ ' ;

]

-pengetahuaﬁ

L g W~
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man yang dimotivasi atau digerakkan oleh kebutuhan akan
kesenangan dan mengurangi penderitaan. Pendapat Watson
ini sebenarnya tidak orisinal, karena pendapat ini
sudah dikemukakan sebelumhya oleh Lange, Pavlov, dan
McDougall, hanya Watson mengemukakannya-lebih ekstrim.
Edwin B. Holt (1873:1944)

Holt mengatakan bahwa tingkah laku manusia mempunyai

tujuan, bukan rangkaian refleks belaka. Dengan demiki-

an manusia pada dasarnya dinamis, karena tujﬁaﬁn?a
selalu berubah.

Edward Chase Tolman (18B6-1959) eI T EE

Tolman menyebut tinékah laku manusia secara keseluruhan
dengan tingkah laku malar, yang terdiri dari bagian-
bagian yang lebih kecil yang disebut dengan tingkah
laku molektular.

B.F. Skinner

Fandangan Skinner terhadap tingkabh laku sepenuhnya
ditentukan oleh stimulus, tidak ada faktor antara
lainnya. Teori ini diéenal dengan nama teori S - R.
Walter Mischel (1973)

Teorinya merupakan gambaran yang paling bagus tentang
behaviorisme kognitif yang mempertimbangkan interaksi
antara pribadi dengan situasi. Menurut Mischel tingkah
laku merupakan has%l saling berhubungan antara krakter—
istik prihadi dengah lingkungan. Menurut Mischel faktor
eksternal (siapa yang bicara, dimana/tempat, cuaca)
akan mempengaruhi tingkah 1laku sesecrang disamping
pengaruh internal ! (kebiasaan » - harapanm, nilai vanqg

dianut, dan sebagainya)
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D. Sejarah Pertumbuhan Humanistik

Kaum humanistik sama sekali tidak setuju dengan pande—-
katan kaum behavioris yang agaknya pragmatis terhadap
eksistensi manusia. Oleh sebab itu pandangan humanistik
mengutamakan aspek eksistensi manusia vyang positif seperti
cinta, kreativitas, nilai, makna, dan pertumbuhan pribadi.

Pandangan ini beranggapan bahwa tingkah laku manusia

.. dengan sadar, bebas, dan bertanggungjawab dibimbing o©leh

.daya positif yang berasal dari dalam dirinya sendiri ke

arah pemekaran seluruh pofensi manusiawinya seca?a'penuh.
1. Abraham Maslow (1908-1970) '

Dalam teorinya Maslow membedakan motivasi manusia

berdasarkan tingkét kebutuhannya, vyaitu; kebutuhan

dasar, dan meta kebutuhan. Secara rinci Maslow mengu-—
rutkan tingkat kebutuhan manusia sebagai berikut;
kebutuhan fisik, kebutuhan keamanan, kebutuhan cinta
dan menjadi anggota suatu kelompok, kebutuhan akan
harga diri dan kebutuhan akan aktualisasi diri. Selan-
jutnya Maslow berpendapat bahwa ilmu pengetahuan klasik
mekanistik, seperti behaviorisme tidak cocok untuk
mempelajari seluruh pribadi.

2. Carl Rogers (1902-1977) o

Teorinya terkenal dengan teori self. Dalam teorinya

Rogers berpendapat bahwa dalam diri seseorang terdapat-

potensi untuk tumbubh sehat dan kreatif. Kegagalan

untuk mewujudkan potensi disebabkan eleh pengaruh vyang
bersifat menjerat dan keliru dari latihan vang diberi-
kan oleh orang tua serta pengaruh sosial lainnya.

Dalam menyusun sejarah pertumbuban psikologi komunika-—
si ini secara sistematis, penulis tidak memasukkan sumber
ke dalam badan tulisan, dengan alasan kemudabhan dalam
mEnyusunnya. Untuk iditu penulis menuliskan buku sumber

pada akhir tulisan ini.

. e TR e -
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gaB 1
ALIKAN PANDANGAN PSIKOLOGI TERHADAP MANUSIA

Aliran-sliran psikologi tentang perilakn komunikasi
banyak dikembangkan oleh tokoh-tokoh psikologi. Dalam ilmu
komunikasi serta dalam pengembangannya tentang manusia
banyak dipraktekkan aliran-sliran psikologi seperti Psi-

koanalisis, Psikokognitif, behaviorisme, dan FP'sikologi

e 2

- " P

Humanitik. - e

Aliran-aliran perswvasi. sudah lama mnggunakan konsepsi |

psikoanalisis yang melukiskan manusia sebagai makhiuk vang
digerakkan oleh keinginan-keinginan terpendsm tHomo vo-
lens). Aliran Jarum Hipodermik, karena dalam model ini
dikesankan . seakan-akan komunikasi "disuntikkan" langsung
ke daiam Jiwa komunikan. Sebagaimana skan disimpan dan
disebarkan dalam tubuh sehingga terjadi perubahan dalam
sistem fisik, bagitu pula pesan-pesan persuasil mengubahn
sistem psikologis (Rakhmat, 13885: 89). .

Aliran Jarum Hipordemik ¢ yang menyatakan meaia Eﬁssa
sangat berpengaruh) dilandasi konsepsi behaviorisme vyang
memandang manusia sebagai makhluk yang digerakkan semuanya
oleh lingkungan {Homo Hechanicus). Teori pengolahan infar—
masi jelas dibentuk oleh konsepsi psikologis Kognltlr vang
melihat manusia sebagai makhluk vang aktif mengorganlsa51—
Kan dan mengolah stimuli vang diterimanva (Homo Sapiens).
Aliran-aliran komunikasi interpersonal banyak dipengaruni
oleh konsepsi Psikologi Humanistik vang menggunakan manu-
sia sebagai pelaku akitif dalam merumuskan strategli trans-
aksional dengan lingnungannya (Homo Lundens) {Kakhmar.
logl: 15,

Fembahasan lainnya tentang aliran psikologi  dalam
pandangan hidup manusia in1 secara mendalam, lengkap diku-
pas oleh Borden Stone (18976:5-18) dalam bukunya . -Fuman



e

.
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Communication, The Process of Relating. Untuk membahas

aliran tersebut marilah kita lihat satu persatu.

A. Aliran Behaviorisme

Secara emperikal aliran behavioristik ini dikembangkan
cleh beberapa tokoh psikologi terutama Jobhn Watson, Clark
Hull dan B.F Skinner. Asumsi dasar mereka timbul dari
hasrat wntuk menjadikan studi behavioristik sebagai ilmu
murni, karena itu psikologi dalam konteks behavioral ini
adalah™ cabang dari ilmu alam. Tujuan“teoritisnya -adalah
untuk mengembangkan teori prilaku manusia yang sederhana
dan berdiri sendiri. R S

Sebagaimana kita ketahui psikologi merupakan ilmu yang
mempelajari tentang tingkab laku manusia. Dengan kata -lain
behaviorisme mempelajari gerak gerik, tindakan dan proses
dari keseluruhan tingkah laku manusia. Artinya konsekuwensi
behaviorisme dipengaruhi oleh 1lingkungan, kebudayaan,
sosial kemasyarakatan, dan informasi vyang diterimanya.
Dengan demikian konsep psikologi behaviorisme mempelajari
tiga_tingkatan proses yaitu: pertama, terjadi dari (objec-—
tive understanding, bebavior) dan memahami obyek psikologi
dari lingkungan, atau ditentukan oleh 1lingkungan. Kedua
berusaha untuk mengembangkan prosedur yang terjadi atau
meramalkan perilaka (prediction of behavior). Ketiga
adalah control of behavior, artinya mengembangkan teknik
perilaku (FPaul Swartz, 19463: 43). Jadi kerangka acuan dari
konsep behaviorisme adalah suatu aktivitas yang dikonsep-—
sikan berdasarkan pengaruh lingkungan sehingga menjadi
suatiy organisme.

Tegasnya behaviorisme dikonsepsikan dengan proses
instinctive behavior yang meliputi organisme yang muncul,

seperti naluri hewani yang ditentukan oleh genetik. . Dan

. instintive behavior yang berkembang sepenuhnya atau dengan

organisasi vyang kompleks vyang dibarengi oleh belajar



11

(Clifford T. Morgan dan Richard A. King, 1971: 34).

Dengan kata lain instinctive of behavior adalah mem—
punyai pengaruh yang langsung dari evolusi warisan seperti
kebiasaan, kebudayaan, maupun ditinjac dari perspektif
sosial sekaligqus menjadi suatumnrganisme. Fokoknya konsep
psikologi behavior ialah suatu proses yang ambil bagian
keadaan istimewa sekaligus mengorganisasikan organisme dan

stimulus object.

Untuk lebih jelasnya behavior dilihat dari tiga pan-
' dangan, pertama dari perspektif biologi. Pandangdn - ‘behav-
ior terhadap manusia-‘'sama- dengan hewan, seperti makan,
minum, dan tidur. Akhirnya kita beradaptasi dengan ling-
kungan. Tabiat hewar ini seperti- ﬁelihat, mendengar,
tersenyum, senang, gembira, dan sedih.

Yang kedua behavior dilihat dari perspektif individual
sebagai contoh manusia bekerja, bermain, berfikir, dan
bekerjasama. Di sini terjadi proses behavior terjadi
apabila kita berpikir bagaimana kita belajar, berpikir dan
merasakan, tegasnya- manusia sebagian besar berhadapan
dengan lingkungan berdasarkan aksi mereka. Kegiatan ini
kita lihat bagaimana kita membutuhkan informasi, melihat,
dan mendengar sehingga manusia harus membuat perencanaan,
bagaimana berpikir untuk bekerja, pendek kata manusia
harus berpikir dan mempunyai imajinasi.

Selanjutnya ketiga behavior dilihat dari perspektit
sosial. Perspektif sosial berfokus pada cara kita bertin-
dak dan bagaimana kesiapan kita hidup bermasyarakat. .Kita
hidup dalam kelompok tergantung kepada yang lain vyakni
untuk cinta, kesemangan, dan keamanan. Kita melihat semua
anak—anak harus belajar dari keluarga mereka, kelompok,
dan masyarakat. Pokoknya sebagian waktu dihabiskan untuk
vyang lainnya. Pendek kata behavior dilihat perspektif
sosial merupakan interaksi antara orang dan masyarakat

CﬁrndTa"H?“Buss, 1278: 7).
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Behaviorisme merupakan aliran psikologi yang memandang
perilaku manusia dihasilkan oleh pengalaman dan perilaku
digerakkan oleh motivasi. Tepatnya behaviorisme adalah
memandang tindakan nyata saja atau tindakan eksternal -
bukan internal motivation yang dapat diamati. Manusia
belajar dari pengalaman lingkungan kebudayaan, sosial, dan
sistem kemasyarakatan. Para ahkli pPsikologi behaviorisme

memandang manusia bahwa manusia mulanya tidak tahu apa—apa

'iaksana“SEbatang 1ilin, akanTtstapi yana-menbentuk mereka

adalah lingkungan tempat mereka _bqrgda,_daﬁ, berkiprah.

Inilah asumsi—-asumsi dasar dari behaviorisme.

Dalil yang muncul -dari Upaya tersebut adalah stimulus
respaonse yang menyatakan bahwa obyek hanya memberikan
response tersebut tergolong dalam jenis perilaku tertentu
yang disebut norma. Apabila kita dapat mengendal ikan
stimulus dan mengukur response, maka kita akan dapat
mengetahui  perilaku normatif seseorang. 0leh karena itu
perilaku akan dapat diprediksi pada saat stimulus terjadi.

Dengan demikian berarti model dasar kaum behavioris
pada dasarnya merupakan model teori belajar yang mengang-—
gap babwa melalui peneguhan perilaku yang dapat diterima,
dapat diketahui struktur mééyarakat. Dalam pandangannya
ada ﬁiga asumsi pokok mengenai sifat dasar manusia {Stone,
1976: 6-7), vaitu:

1. asumsi yang menyatakan bahwa perilaku dipelajari dengan
membentuk asosiasi. Asosiasi ini dapat disebut kebia-
saan, refleksi, atau hubungan antara response dengan
peneguthan hal-hal Yang memungkinkan dalam lingkungan.
Acosiasi  ini merupakan jenis hubungan internal antara
stimulus dari luar dengan response vang ditimbulkan.
Asosiasi ini didanggap akumulatif. Perilaku manusia
dianggap seperti mesin vang terdiri dari bagian—-bagian
yang saling' bergantiing satu sama lain sehingaga stimulus

dari suatu bagian akan menimbulkan response pada bagian
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lainnya.

2. Asumsi yang menyatakan pada dasarnya bersifat hedonis—-
tik, berupaya mencari kesenangan dan menghindari kesu-
litan. Pada dasarnya asumsi tersebut merupakan suatu
model yang menyampingkan perilaku tertentu seperti
derma, cinta, atau altruisme. 1Ia bekerja atas dasar
peneguhan; semakin diperoleh umpan balik yvanag diharap—-
kan, semakin mudah untuk melanjutkan perilakua.

Asumsi  yang " digriyatakan bahwa perilaku nada dasarnya
1

ditentukan oleh ingkungan. Oleh karena perilaku

merupakan fungsi asosiasi antara tindakan dengan penegqg-—

P

uhan, dan semua peneguhan berasal dari lingkungan, dan
dengan menggunakan lingkungan orang pada akhirnya dapat

menghasilakn perilaku yang diinginkan.

B. Aliran Psikoanalisis

Pelopor utama dari aliran psikoanalisis ini adalah
Sigmund Freud, tokoh lainnya adalah Carl Young dan E.
Erikson.

Konsep manusia dalam psikoanalisis merupakan konsep
dasar dari aliran psikologi yang menelaah manusia secara
naluriah sekaligus struktur jiwa insan. Menurut - ﬁreud,
kekuatan—kekuatan mental yang tak terlihat dan keberadaan-—
nya hanya dapat dipikirkan, merupakan sesuatu yYang mengon-
trol perilzku manusia. atau dengan kata lain dapat dika-
takan bahwa pikiran bawah sadar dalam diri manusia meme-—
gandg peranan sentral.

Sudut  pandang psikeoanalisis adalah totalitas dari

manusia itu sendiri  yang mempengarubi kepribadiannya.

Teori kepribadian yana dikembangkan ini merupakan penemuan

baru bagi ilmu psikologi. Dasar aliran psikoanalisis ini

adalah pengalaman mental manusia sebagai sebuah gunung es

yang terapung di tengah samudra yang-hanya sebagian _kecil
T )

yang tampak, sedangkan yang lainnya tidak nampak. Itulah
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lapangan ketidaksadaran mental manusia berupa pikiran
kompleks, perasaan dan keinginan bawah sadar vang tidak
dialami secara langsung tetapi ia terus mempengaruhi
tingkah laku manusia (M. Ali Suf.Sabri, 1993: 30).

Dalam periode pertama Freud membedakan figa level
dalam psikis: "Yang tak sadar”, "yang prasadar", dan “"yang
zadar”. Yang tak sadar atau ketidaksadaran meliputi apa
vang terkemna represi, yang prasadar meliputi aﬁa yang
diiuparsn, tetapi dapat diingat kembali tanpa perantaraan
psikoanalisa. Freud menekankan bahwa vang tak sadar dan
yang prasadar, termasuk dua sistem vang berbeda-beda.
Sebetulnya vang prasadar membentuk suatu sistem dengan
"yang sadar" atau kesadaran. Yang prasadar bersama kesada-—
ran merupakan Ego. Antara sistem tak sadar dan sistem
sadar memainkan peranan apa yang disebut "sensor". Setiap
unsu; tak sadar yang mau masuk kesadaran, lebibh dahulu
akan meliwati sensor itu (Sigmund Freud, 1984: xxiii).

Kosekuensi logis dari aliran psikoanalisis ini adalah
alam bawah sadar manusia yang sebagian tidak tersembunyi
mempunyali pengaruhi langsung terhadap psikis manusia.

Di samping itu Freud mempunyai teori naluri kematian
‘dan  naluri kehidupan. Naluri kehidupan mliputi baik ke-—
cendrungan untuk mempertahankan Ego (the conservation of
the individual)} maupun kecendrungan untuk melangsungkan
jenis (the conservation of the species), bail 1ibidear—
" sistis mavpun libideo bercbyek. Tujuap=tuiuan naluciﬂkehid~

upan ialah pengikatan, artiny mﬁmgﬁdékah kesatuan

semakin erat dan karena itu semhkih @gﬁ%ap. il
— —
Sedangkan naluri kematian beephe

uan untuk menghancur—
kan dan menceraikan apa yana sudah bersatu, karena tujuan
akhir setiap makhluk hidup ialah kembali ke keadaan unor—
ganis. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa baik naluri
keﬁidupan maupun naluri kematian bersifat “konservatif®.

Artinya kedua—-duanya berusaha untuk mempertahankan suatu
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keadaan yang lebih dahulu. Naluri kehidupan berusaha uwntuk
mempertahankan kehidupan yang sudah ada, sedangkan naluri
kematian berusaha untuk mempertahankan keadaan unorganis
(Sigmund Freud, 1984: wxxuviii).

Model sifat dasar manusia yang dikemukakan oleh Freud
merupakan model psikodinamik yang menyerupai sistem hi-
draulik dengan tiga bagian (id, ego. dan superego) bekerja
pada gsemua tingkat kesadaran (bawah sadar, menjelang
sadar, sadar}, . berada dibawah dua prinsip prllaku dan
didorong oleh dua Pebutuhan prlmer (seks dan agresi). B

Menurut Freud, perllaku manu51a merupakan hasil lnter—
aksi tiga subsistem dalam kepribadian manusia: yaitu  id,
€90, dan super ego. Id bagian kepribadian yang menyimpan
dorongan biologis manusia (Rakhmat, 1991: 19). Id adalah
tidak dapat dilalui (dicapai), tidak Jelas, dan tidak
diorganisasikan dari personalitas, Id tidak mempunyai
nilai, etika, dan moral (Gartner Lindey dan Elliot Aron-
son,  1958: 249). Dengan kata lain Id adalah kehiasaan,
dorongan, haérat, dan tabiat hewan vYang dimiliki oleh
manusia.

Sedangkan unsur kedua adalah Ego, yaitu sesuatu doron—
g9an  yang diorganisasikan dari personalitas, ia mencakup
fungsi pemikiran, persepsi, belajar, memery, dan penala-
ran. Kedudukan posisi sentral dari personalitas antara Id
dan dunia luar, serta Id dan super ego. Fungsi utama dari
edo adalah untuk memelihara keseimbangan dalam sistem
kejiwaan, eao sering menghentikan gejolak Id. Ego dapat
meramallkan kehidupan dan Kemungkinan bahaya yang munakin
timbul (Bartner Lindz ey dan Elliot Aronson, 1948: 251).

Dengan kata lain Eqo menjembatani tuntunan Id dengan
realitas dunia luar. Ege sebagai mediator antara hasrat-
hasrat hewahi dengan tuntunan rasional dan realistik
n(RdPhnat A991: 20). Jelasnya ego adalah sebagai kontrol-

ing dalam kehidupan nyata. Apa sesecrang bertindak untuk



melakukan sesuatu dipertimbangkan oleh Ego.

Yang terakhir adalah super ego yang mewakili moralitas
dan berusaha untuk kesempurnaan serta bertindak menurut
naluriah (Gartner Lindzey dan Elliot Aronson, 196B: 25%5).
Tegasnya dalam Psikoanalisis perilaku manusia merubakén
interaksi antara kemampuan biologis (id), ggmponen psiko—
logis (ego), dan komponen sosial (super ego); atau unsur
animal, rasional dan moral {(hewani, akali, dan nilai)
~ (Rakhmat, 1991: 20).

Di sisi lain, aiiran ini membagi proses berpikir

TR cm - a o

C Mt - - .
- - dmn -

kepada dua ketegori yaitu: ~

1. Berpikir primer:; pada tingkat ini masih berpikir primi-
tif, dan bersifat tak sadar. Hal ini biasanya terjadi
dalam mimpi. Pada level ini pikiran hanya untuk kese-—
nangan, dan selalu menghindari kesulitan.

2. BRerpikir sekunder; berpikir sekunder ini dapat menghu—
bungkan pengalaman~pengalaman yang lalu dengan kejadi-
an—kejadian saat ini secarsa koheren, sistematis, dan
terorganisir serta mempuniyai . kemampuan untuk membedakan
rangsangan—ransangan dari luar.

Psikoanalisis mempelajari dan menelaah kepribadian
manusia dan hakekat manusia yang hidup sebagai tabiat
hewani, pertimbangan rasional dan moral. Karena aliran ini
dikembangkan oleh Freud sehingga paham ini juga disebut
Freudian. Asumsinya, bahwa.manusia dipengaruhi oleh in-
stink, atau hayal,. moralitas dan nalu}iah. Dan nampaknya

manusis juga dipengaruhi oleh kognitif.

€. Aliran Psikologi Humanistik

Gerakan psikologi humanisme merupakan mazhab ketiga
dari psikologi yaitu psikoanalisis dan psikologi behavio-
risme, . yang dipelopori oleh Abraham Maslow. Fsikologi
humanistik menjadi jawaban kesiapan dan ketidakpuasan

terhadap teorir(gsikoanali;is Yang menganggap manusia
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dipabhami oleh naluri primitifnya. Dan psikologi behavio—
risme dianggap manusia sebagai mesin.

Psikologi humanistik bertujuan untuk menjadi studi
tentang manusia, tentang sifat dan keberadaannya sebagai
butir utama dari psikologi humanistik dan menitikberatkan
pada nilai prestasi, penghargaan dan aktualisasi diri.

Psikolegi humanistik dihubungkan berdasarkan konsep
tentang manusia sebagal makhluk yang kreatif vyamg diken-—
dalikan bukan oleh Lekuatari—kekuatan dari luar maupun oleh
kekuatan—kekuatan tak sadar, melainkan oleh pilai-nilai
dan pilihén—pilihannya sendiri. Abraham H. Maslow memberi—
kan nama "kekuatan ketiga" kepada psikologi humanistik
(Henryk Misiak & Virginia Staudt Seton, 1988: 152). Dengan
kata lain psikologi humanistik merupakan ilmu pengetahuan
tentang manusia diperuntukkan untuk manusia.

Abraham Maslow sebagai penemu teori psikologi bhumanis—
tik sekaligus merangkum sintesis tiga pendekatan yvakni
kEalistek, motivasional, dan kultural. Belian menghadirkan
teorinya tentang meta-motivasi yang berhubungan dengan
pertumbuhan. Maslow menguraikan lima kebutuhan vailtu
fisiologis, keﬁutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan cinta
dan rasa memiliki, kebutuhan akan kaya diri, kebutuhan
untuk mengaktualisasikan diri.

Konsep-konsep psikologi humanistik telah diterm pkan

pada kelompok-kelompak pendidikan, bisnis, dan psiﬁo

pi. Maslow berpandangan bahwa psik }dﬁj'harué mﬁpusi Wi,

¥ o
labih memperhatikan pada m a@ﬁﬂ%ﬁ%ﬁﬁlqh nusiaan
Ei Eéka‘j‘"él. sikologi harus

1an moral estetika dan

ketimbang masalah keorganisasia

menarub perhatian pada ilmu penqg
etika.

- Yang lebih penting dari aliran psikoloqi bumanistik
ini  adalah memberikan perhatian khusus kepada ciri-ciri
dan kesanggupan-kesanggupan vyana menjadikan manusia unik.

Pan ciri psikologi humanistik lebih memusatkan perhataian

-



pada pesan simpati penekanan pada kualitas yang khas
misalnya, kreatifitas menilai dan realisasi diri. Akhirnya
memberikan perhatian yang penuh untuk meletakkan nilai-
nilai vyang tinggi pada kemanusiaan dan martabat manusia
dan tertarik pada perkembangan potensi yang inheren pada
setiap individu (Hendryk Misisk & Viginia Staudt Sekton,
1988: 15%2).

Namun demikian psikologi humanistik mendapat kritik
pedﬁs. Para kritikus memandang psikologi humanistik seba-—
gai modal, slogan, dan teriakan ketimbang suafﬁ Kekuaian
nyata. Di lain pihak mereka menganggap psikologi humanis— .
tik terlalu 1lemah, tidak:sanggup menghasilkan tindakan
nyata. .

Aliran psikologi humanistik menerangkan pada unsur
kemanusiaannya, nilai, dan marah serta menciptakan suasana
bathiniah yang nyaman. Manusix nampak makhluk yang memper-—
tahankan kebutuhan diri serta mengaktualisasikan dirinya,
sesual dengan kehendaknya.

Konsep utama yang disumbangkan humanisme FRenaissance
adalah konsep mengenai martabat dan kebebasan serta kemam—
puan untuk mengetahui dan mengekspresikan perasaan, piki-
ran dan pengalaman. KkKaum eksistensialis melgngﬂapi psi-
kologi humanistik dengan hal-hal poke ggﬁﬁgpﬁﬁ manusia,
termasuk fokusnya kepada perke ba@ggth%;nPééhf;, Jadi
perbatian terhadap individualitas dan péﬁ%ﬁanféfika dalam
pengambilan keputusan memungkinkan &ntEgritas pilihan_xapg
bertentangan dengan fungsi sosial. Fenekanannya adalah
pada ketidakadaan arti, yaitu suatu peritiwa hanya berarti

apabila seseorang terlihat di dalamnya.

D. Pendapat penulis tentang kerelevanan aliran-aliran
tersebut
dalam era keterbukaan sekarang ini.

Bila diamati konsepsi dari ketiga aliran_ pgikologi di



atas, maka vyang masih relevan dengan era keterbukaan
sekarang ini adalah aliran humanistik. Pendapat ini
dilandasi dengan alasan sebagai berikut;

Era keterbukaan pada dasarnya ditandai dengan semakin
tergantungnya manusia satu sama lain. Manusia tidak
mungkin untuk bisa memenuhi kebutuhannya tanpa bantuan
orang lain. Rila dilihat di sekeliling kita, mana ada
individu, kelompok, masyarakat ataupun bangsa vyang bisa
hidup dan berkembang dengan mengisolasi diri dari orang
lain, kelompok lain, masyarakat lain, atau bangsa :Iéin.
Era keterbukaan atau sering juga disebut sebagai era
informasi, era globalisasi menuntut perlu adanya - keseim-—
bangan, keharmonisan-hubungan antar maﬁusia. Untuk itu
diperlukan pengakuan akan harkat dan martabat manusia
dengan segala ciri keunikannya. Dengan demikian secara
naluriah, manusia kembali kepada kodrat alamnya bahwa iax
sadar sebagai makhluk individu sekaligus makhluk sosial.

_ Relevansi yang dihadirkan aliran humanistik dalam
memahami persoalan yang ada pada era keterbukaan ini
adalah bahwa manusia bukanlah zombi-zombi yang tidak
berotak, berperasaan, bermoral. Manusia tidak panta;
diumpamakan dengan mesin yang siap melayani apa vyang
diperintabkan padanya saja, bukan sebagai remote control,
sistem energi vyang tidak mampu  berbuat apa—apa tanpa
kendali, dan bukan juga sebagai budak nafsu seperti vyang
‘t&rgambar dalam aliran behavioris dan psikoanalisis.
Dalam diri manusia terkandung sesuatu yang berﬁilai tinggi
yang membedakannya dari makhluk lainnya, vang memiliki
daya kreasi, berpikiran dan memiliki perasaan. Melalui
aliran humanistik ini diharapkan komunikasi vang mepertim-—
bangkan proses dari hasil dapat dicapai, sehingga sikap
saling hormat menghormati, keharmonisan hubungan antar
individu, kelompok, bangsa dapat dicapai. Atau secara

inheren kita dapat melibhat ciri dari komunikator humanis-—



tik, {(Effendy, 1923: 3464-3463) yaitu:

1.

Unik, diri seseorang sebagai manusia yang berpribadi
adalah unik, dan keunikan itu merupakan ciri vyang
paling bernilai. Kita dapat berkomunikasi dengan cara
yang sama dengan orang lain, tetapi ini bukan alasan
untuk mengene—ralisasikan obyek yang normatif. Untuk
memahami kita tampaknya lebih penting untuk mengetahui
perbedaan ketimbang persamaan dengan orang lain. Untuk
memahami orang l=2in hanya bisa dilakukan dengan memaha-—
mi proses mental, yaitu: sikap, kepercayaéﬁ, ketakutan,
disonansi, dan tujuan, yang menjadi obyek studi . para
peneliti komunikasi .

Aktif, Yang melek#t pada proses mental manusia adalah
aktivitas. Asumsi ini adalah perbedaan paling nyata
antara psikologi humanistik dengan aliran lainnya.
Secara esensial dapat dikatakan bahwa kita tidak sema-
ta-mata penanggap ransangan internal dan eksternal,
melainkan sebagi sistem yang aktif dan bersinambung
menanggapi dan menciptakan -perangsang yang cocok untuk
kita. Sebagai sistem yang aktif maka manusia mencari
informasi.

Sadar diri dan keterlibatan. sosial, merupakan prinsip
dasar dari aliran psikologi humanistik dan suatu faktor
dari komunikasi antar manusia. Kesadaran diri membantu
menimbulkan kesadaran bahwa dalam setiap situasi komu-
nikasi kita dihadapkan pada pilihan—pilihan terbhadap
apa yang harus kita lakukan. Seseorang yang sadar akan
dirinya dan keterliﬁatannya dalam masyarakat akan dapat
menentukan mengapa ia berprilaku seperti vang ia laku-—
kan. -
BRerpribadi, aspek yang paling penting dari pandangan
humanistik ini adalah pandangan sebagi diri seseorang.
Diri seseorang akan @empunyai nama, dan segera akan

ditemukan personal, vyang selanjutnya akan meningkat



pada personality dan penampilan yang tidak mungkin sama

dengan orang lain di dunia ini.

E. Alternatif lain

Walaupun telah memilih salah satu diantara tiga aliran
psikologi tentang manusia di atas, penulis masih melibat
adanya celah vyang kosong yang masih belum terisi dari
pandangan humanistik tentang manusia. Penulis wmelihat
bahwa aliran humanistil ini masih bharya melihat tangoung-—
jawab manusia sebagi makhluk sosial dengan menjaga hu-
bungan vyang harmonis antar manusia. Dengan ini berarti
masih ada vyang dihilangkan dari fungsi manusia sebagai
makhluk Tuhan yang diturunkan ke muka bumi dengan tujuan
menyembahNya (@S. Adz Dzariah:S36), dan perintah untuk
memakmurkan dunia (G5. Huud:&1). Aspek—aspek inilah yang
belum tersentuh oleh aliran psikologi bumanistik dalam
memahami konsep manusia. 0Oleh sebab itu penulis menyaran-—
kan alternatif lain yang perlu diciptakan dan dikembangkan
dengan memasukkan unsur—unsur iman dan takws ke dalam nya.
Berarti selain mempertimbangkan habluminannas yang lebih

terutama lagi adalah habluminallah, sehingga akan tercipta

sarjana yang beriman, sarjana yang kiyai, sarja yang
“‘m‘;—,—.‘.
ulama. Hal ini juga telabh pernah disiﬁﬁaung;%a h \Ibu

Nina dalam kuliah Psikologi Ko uniﬁﬁﬁgvggifﬁiisaWEt Kdmu—
nikasi, dimana pada waktu itu\ Ibu %ﬁégh * berjanii  untuk
melahirkan suatu aliran baru yaﬁe?pspiandaskan pada xkhls-—
qul Karimah, semoga cepat terwujud, Amiin Ya Rabbal A°la-

min.
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. LUAS LINGEUP PS5SIKOLOGI KOMUNIRASI HULAL DAR!
INTRA KOMUNIEASI SAMPAI DERGAN ROMUNIEKASI ANTAR BUDAYA
I
Kbmunikasi selalu muncul dalam konteks. dalam suaru
se;tipg‘ éiau situasi. Fembagian vang paling umum dalam
bidang ini adaléh dengan lIevel. Littlejohn (1383:6)
membagi level tersebut dalam- urutan komunikasi interper-
“sonali komunikasd kalompck,-komunikasiﬂorganisa51, komu-
nikas% maség. Sesuaizggngan soal maka dalam hal ini akan
dibahés mulai dari level komunikasi intrapersonal.
A. LevelL Intra Komunikasi . -

Kdmunikasi intrapersonal, pada hakekatnya  adalah
bagaimana orang menerima informasi, mengolahnya, menyim-
pannyé, dan menghasilkannya kembali, yang meliputi sensa-
si, pgrsepsi, hemori,‘dan berpikir.

Erbsés komunikasi semacam ini dapat berjaian secara
efektﬂf, bila antara komunikator dan komunikan selzlu aaa
peésam;an ‘Frame of referenpe' (kerangkﬁ rujukan}, dan
“"Field: of experience” (1a§hr belakang pengalaman:. Kedua
i}aktor: ini, telah banyak memberikan pengaruh dan ﬁanfaat

dalam , melancarkan komunikasi. Dan tidak jarang kegagalan

komunikasi, Jjuga banvak dipengaruhi kedua iatar belakang -

di artas.

sgenda-agenda vang mempengaruhi proses komunikasi

- lntrapersonal adalan:

1. Perbatién

Pe%hatian adalah proses méntal, ketika = stimuli atau
rangkaian stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada
saat stimuli lainnyva melemah (Kennet E. Anderson. 1872,
dalam Rakhmat, 1881: 52).
Yang sangat menonjol dalam perhatian :

o oo et

(3%
b



o 1ndera). Dan andalkan kita tak punya alat indera dunla ini

ulang. L . L <

- Irtens;tas atau kekuatan stimuli.

- Kabauran, sesuatu yang memiliki nllal—nllal infqrmatif,“
dah pesan—pesan yang aktual.

= Perulangan, hal 1ni sebalknya Jangan dilakukan perulan—
gah terlalu sering, Karena akan terjadi kebnsanan. -

- BlDnglS, hal ini sering menyangkut dengan membangkltkan
beahl (sex). '

':mj Motlvas1. dapat mprangsang seseorang, sehidgga'mélékukan

- '
. . -
= T ol

-tindakan (actlon).
I .
2. Sensasi ‘
éensasil adalah prnses menangkap stimuli, Kata Dennls
Coon [¢1977; 79), "sensasi adalah penaglaman elementer yang
: segeJa, yang tldaP memerlukan penguraian verbal, simbolis,
ataul'konseptual, dan terutama sekali berhubungan’.dengan
.Pegiatan alat indera", tul;s Benyamin B. Wolman (1973:
343, dalam Rakhmat, 1991: 49). ' ‘ .

[- . -
Sen5a51 berasal dari kata "sense", artinya .alat. in-

dera. | Proses sensasi akan: terjadi, bila élat indera dapat
menghubungkan organisme dengan mileu (lingkungannya). .Dan
dapat' mengubah  informasi menjadi impuls—-impuls saraf
dengan bahasa yana dipahami ‘oleh (knmputér) otak. . Melalui
alat [lndera. manusia dapat memahami kualitas fisik - ling—
Pungannya. LEblh dari J.tu,l melalui alat 1ndera1ah manusia
mempercleh pengetahuan dan semua kemampuan untuk berinter—~
aksi dengan duniany’. Tanpa alat indera, kita dapat ba-
vangkan, manusia tidak lebih dari alam nabati ' (tumbuh-
tumbuhan), yang hanya menjadl mangsa dari alam hayawan.
Da&am konteks ini, agaknya lebih benar, anggapan
fllasuf John Locke dan Berkeley. bahwa "there is nothlng

in the mind exept what was first in the sense (tidak ada

‘apa—apa dalam lea klta tetapi barus lEblh dulu lewat alat




tidak akan ada.

3. Persepsi
Persepsi adalah proses memberi makna pada sensasi,

sehingga manusia memperoleh pengetahuan baru. Juga proses
pemberian makna pada stimuli yang datang pada alat indera.
Persepsi ditentukan oleh faktor personal dan faktor situa-—
sional. Krech dan Crutchfield menyebutnya "faktor fung-
sional dan struktural®. Keduanya menambahkan, ada empat
dalil yang mendukung persepsi, yaitﬁ; -
a) Persepsi bersifat selektif. Secara fungsional, di sini

ada beberapa faktor yang mempengaruhinya:

— Need (kebutuhan)

- Mental sed (kesepian mental)

- Mood (keadaan jiwa, suasana emosional)

— Cultural (budaya)

— Bahasa

- Kerangka rujukan (frame of reference), bisa pendidik—

an, status sosiél, jenis kelamin, dan lain-lain. T

b) Obyek persepsi selalu diorganisasikan dan diberi makna.

c) Sifat perseptual dan kognitif dari sub struktur pada

unumnya ditentukan oleh struktur keseluruhan.

d) Obyek atau peristiwa vang bepséﬁgkuﬁgﬂa dalam

Lot . .
ruang/waktu atau saling menyErungig?angkékan;dlpe\sep51
 bagian dari strukbuMbingcsana Dl siATs
sebagai bagian dari struk-u»‘? \gﬁsama;“@;,sxnl, berla-—

Y T
ku prinsip similarity (perqéfEEpJ1fﬁan.prin5ip procim-

itly (kedekatan).

4. Memory

Mempelajari memori membawa kita pada psikuldgi kogni-—
tif, terutama pada model manusia sebagai pengolah informa-
si (the person as information processor}. Dalam konsep
ini, manusia telah bergeser dari orang yang-.suka mencari

justifikasi atau mémbBela diri menjadi orang Yyang secara



sadar memecahkan persoalan.

Memori adalah tempat menyimpan sejumlah informasi, dan
suatu sistem vyang sangat berstruktur, vyang menyebabkan
organisme sanggup merekam fakta tentang dunia dan menggu-—
nakan ilmue pengetabhuan uwuntuk membanding perilakunya
(Schlessinger, 1979, dalam Rakhmat, 1991i: &62).

Memori merupakan rekaman berbagai peristiwa yang
terjadi di sekeliling kita. Memori dibagi ke dalam tiga

ienis informasi, vaitu sensory stone (presattention),

short term stone (attention), dan long term stone
(memory) . '
Tahap kerja memoriy; vyakni mulai sari pernyataan

(recall), atau proses aktif untuk menghasilkan kembali
fakta informasi dari kata demi kata. Kedua pengenalan
(recognition), di sini sukar untuk mengingat, tetapi lebih
mudah mengenali kembali. Ketiga belajar (learningi, men—
guasai kembali pelajaran yang sudah pernah diterima. Yang
terakhir rediategrasi, vyaitu mengkonstruksikan kembali

seluruh masa lalu dari petunjuk teori.

S. Berfikir

Berfikir merupakan manipulasi atau organisasi unsur-—
unsur lingkungan dengan menggunakan lambang—1lambang,
sehingga tidak perlu langsung melakukan kegiatan yang

tampak (Ployd L. Ruch: Psychology and life, 1947).

Lebih lanjut, Ruch mengatakan, ada tiga macam berfikir
realistik, vyaitu:

a) BRerfikir deduktif, mengambil kesimpulan dari dua per—
nyataan vyang pertama merupakan pernyataan umum, dalam
logika disebut silogisme. Yang kedua pernyatan khusus
(spesifik). Berfikir ini dimulai dari bal-hal yang umum
kepada hal-hal yang khusus.

b} Berfikir induktif, yaitu berangkat dari hal-hal vyang

khusus, kemudian mengambil kesimpulan umum, dan melaku-



kan generalisasi.

c) Rerfikir evluatif, yaitu berfikir kritis. menilai . baik
buruknya, tepat atau tidaknya suatu gagasan (tidak
perlu menambah gagasan). :

Selain hal—hal vyang disebut di atas, juga ada vyang
disebut berfikir Auéistik, seperti melamun, fantasi,
manghayal. Dan juga berfikir realistik, yang disebut nalar
(reasoning), menyesuaikan diri dengan dunia nyata.

rhususT dalam berfikir danat melibatkan semua_ proses,
vang kita sebut sagsas;; persepsi, dan memori.

Berfikir merupakan suatu proses alami dari manusia,
dan dapat disimpan sebagai suatu stimulus. Berfikir juga
sebagai simbolik dan proses meditasi. Dan menunjukkan
berbagai kegiatan yang melibatkan penggunaan koansep lam-—
bang, sebagai pengganti dari peristiwa (Rakhmat, 19%91:
&8).

B. Level Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal, sering disebut komunikasi
tanpa media, artinya langsung berhadépan muka (face to
face), mnamun akhirnya terbantah pula dengan‘ kehadiran

media individual yaitu Telpon, Surat, dan lainqia n. Tapi

vang Jjelas, komunikasi yang dilancarkanz;dgk‘sin'
berhubungan antara satu rawﬁwﬁéngan- satuf%or
Walaupun Joseph T. Dominic ma51pahemgsukkan group berint-
eraksi dengan group yang hﬁ;nff’ﬁgI;;' jenis komunikasi
model ini (Pominick, 1983: 13).

Tak dapat dibantah, sumber dalam komunikasi tanpa
media biasanya dapat disetting dari satu orang atau 1lebih
sekaligus bersifat pribadi serta mempunyai target khusus.
Demikian pula membentuk dan mengubah persepsi di penerima

pesany serta sangat ampuh dan bermakna dalam memberi

pendapat, vyang berlangsung sangat sederhana, dan mudah
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menimbulkan kesan pada seseorang.

1. Proses pembentukan kesan

Dalam konteks komunikasi, kita sering "tergopoh—gopoh”
memberikan ‘“kesan" pada seseorang, baik kesan positif
maupun kesan negatif, pada hal kita hanya baru mengenalnya
dan melihatnya hanya sepintas. Seorang yang selalu memakai

EBusana Muslimah (Jilbab) dengan anggun dan berwibawa

teirkesan senrang Muslimah, yang ta2at pada ajzran agamanya.

Pi tempat lain, berjumpa dengan pemuda yang berjenggot dan
kumisnya dicukur habis, berbaju putih dan selalu tidak
fg?jepas peci haji di kepalanya, serta “buah tasbih" di
tangannya. Orang seperfi ini terkenal alim, tidak mau
berbicara ceplas—ceplaos, berjalannya hanya menunduk dan
tidak mau berslaman dengan kaum wanita. Rerbeda halnya
ketika berjumpa dengan seorang pemuda, yang memakai celana
jean dipotong seadanya, rambutnya gondrong, pakai anting—
anting pada salah satu telinganya, dan di badannya banyak
bertato. Pemuda seperti ini terkesan seclah—-clah tidak éaa
lagi pada dirinya titik kebaikan sedikitpun untuk dirinya
dan orang lain, sehingga ada kesan suka membunuh, -memper-—
kosa,lsuka break dance, ngebut, dan lain-lain.

Dalam asumsi ini, Islam telah menawarkan kesan—-kesan
yang sangat selektif dan akurat. Sabda Rasullah SaW:
"Allah SWT tidak melihat rupa (wajah)mu dan penampilanmu
(performance), tapi yang dilihat hatimu (Qulubikum) dan
amal usahanu (A 'malikum)", (Hadist)}.

Ketiga contoh di atas, akan cepat merubah menjadi
kesan positif saat melihat anak muda itu rukuk dan sujud
begifu lama, serta berdoa di tengah—-tengah mesjid. Seba—
liknya, akan cepat berubah negatif apabila ia tidak mem—
berikan sumbangan ketika yatim piatu memintanya., sehingga
ia terkesan kikir. Hal ini merupakan ﬂarcses:-pembentukan

kesan terhadap nrahanlain, vyang terungkap sebagaimana

=
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kesan yang ada dalam memori kita.

Psikologi kognitif mengemukakan bahwa pengalaman—
penagalaman baru akan dimasukkan pada "laci" kategori yang
ada dalam memori kita, berdasarkan kesamaannya dengan
pPengalaman—pengalaman masa lalu. Bersama ini, semua sifat
vyang berada pada kateqori pengalaman baru. Dengan teknik
seperti ini, orang memperoleh informasi tambahan dengan
segera, sehingga membantu dalam mengambil keputusan vyang

cepat atau dalam meramalkan peristiwa.

2. Pengolahan kesan
= -~ Kesulitan persepsi timbul karena pesona stimuli beru-—
saha menampilkan petﬁnjuk—petunjuk tertentu untuk menim—
bulkan- kesan tertentu pada diri penanggap. Erving Goffman
manyebut proses ini “pengolahan kesan" {impression manage—
ment),

Salah satu peralafan yang sering digunakan untuk
menampilkan diri disebut “front® yang terdiri dari pung-
gung (setting), penampilan (appearance), dan gaya.bertiﬁg—
kabh laku (manner).

Punggung adalah rangkaian peralatan ruang dan  benda
Yang kita gunakan, seperti ruang tamu beserta perabotan,
hiasan dinding. lampu, karpet, dan lemari. Semua ini kita
atur untuk memberi kesan bahwa kita bukan orang kikir dan
pelit, namun seolah-clah representatif dari kelompok orang
kaya-elit. Demikian pula kita paparkan beberapa gambar di
dinding, Ffotoc bersalaman dengan beberapa pejabat tinggi
dengan pakaian adat. Di bawah meja ditaruh beberapa album
foto keluarga, beberapa majalah dan koran dalam beberapa
macam bahasa, bahasa Indonesia, Inggris, dan lain-lain.
Dengan penataan (pengolahan) seperti ini, ada kesan norak,
kampungan.

Pengolahan pesan seperti ini, banyak membawa keuntun—

gan, terutama dalam Tmemancing timﬁuin?a pembicaraan
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(komunikasi) awal, dan terkesan tidak kaku dan monoton
(banyak sumber informasi). Namun tidak berlebihan, agar

terkesan sederhana dan tidak dibuat--buat.

3. Konsep diri
" Rerbicara tentang konsep diri, Cooley telah memberikan

kontribusi pemikiran dengan konsep "looking glass self",
dalam bahasa Indonesia, kira-kira, diri kita sendiri
sebagai cermin dalam menerapkaﬁ konsep—konsep sosial dalam
masyarakat. Kita dapat membuat prediksi dan menilai diri
sendiri. Keﬁémpuan, kecakapan, penampilan, termasuk postur
tubuwhk (ideal} merupakén kesan pertama yang dapat dinilai
diri sendiri sebelum memberikan kesan pada orang lain.

Dalam kaitan ini, barangkali dapat ditawarkan sepotong
syair Arab, "Pakaianmu memuliakan sebelum kamu duduk, dan
ilmu itu memuliakanmu setelah kamu duduk®.

Betapa dalamnya makna konsep diri dalam syair ini,
pakaian (penampilan) merupakan kesan pertama untuk menum—
buhkan kredibilitas diri (self creadibility). Orang akan
memuliakan (menghargai) kita, pertama dari penampilan
(pakaian). Setelah itu baru melihat ngomong {(komunikasi)

kita. Maka dalam proses menjaga harga diri, ilmu sangat

esensial dalam melancarkan proses komuni 351’“ﬁxe utama
T B

dalam konteks isi pesan yang didiskuéiﬁéq.cdt .

Konsep diri adalah pandanéfqﬁﬁgh?gégaﬁaanﬁ%iﬁ
diri kita. Persepsi tentang\diri hkiﬁaf/ﬁaféh bersifat
psikoloqgi, sosial dan fisis. Di”éiﬂi kita dapat menjadi
komunikator (subyek) dan komunikan (obyek) sekaligus. Kita
dapat melakukannya dengan membayangkan orang dalam benak
kita,, seakan—akan meletakkan semacam cermin di depan kita.
Di depan cermin, kita dapat membayangkan wajah kita jelek,
penampilan kita bagaimana, apakah saya tidak menarik, dan
mengalami perasaan bangga (sombong) atau kecewa, - merasa

sedih atau malu (Zenden, 1975: 79) ot R
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4. Atraksi Interpersonal

Salah satu komponen yang sangat berpengaruh atraksi
interpesonal, yaitu kesamaan dalam skala global, bisa
"frame of reference", juga "field of experience®. Kedua
komponen ini telah membuktikan terjadinya komunikasi
efektif. Kita sangat senang dan tercepat terakomodir
pesan—pesan yang disampaikan, bila teman bicara ada sisi-
sisi kesamaan.,. baik da}a@“pgngidikan, agama, ideologi,
bahkan kegemaran (hobby). T

Seorang "streééas baﬁyak mengalami problema hidup,
termasuk putus cinta dalam hidupnya. Orang,.-.ini sangat
senang bergaul danh bérinteraksi dengan yang tahu persoa-—
lannya, dan mau memecahkannya. Seorang staf pengajar
(dosen} senang bertemu dan berinteraksi secara akrab
dengan yang sama profesinya, artinya, apa yang dibicarakan
cepat konteks (nyambung), dan terkesan tidak dibuat—buat

dan tidak monoton. Di sini-berlaku sifat “familiarity"

(kesamaan) .dan "procimitly" (kedekatan}.

5. Tahap—tahap atraksi interpersonal

Dalam proses tahapan in, kita tidak hanya memperbarut
hubungan—hubungan dengan yang lain, dalam skala bertambah
satu demi satu. Namun hubungan yang telah ada perlu dibina

dan dijaga secara bharmonis dan berkesinambungan. Kalau

terjadi sebaliknya. artinya putus, maka komunikasi kita

belum efektif.

Dalam bahasa agamis, komunikasi seperti ini (membina
dan menjaga hubungan) disebut “gilaturrahmi*, atraksi
kasih sayang secara kontinyu dan abadi. Sabda Nabi,
"barang siapa yang beriman kepada Allah dan Hari Kemudian,
hendaklah ﬁ;nyambung silaturrabmi" (Hadist).

Dalam ngtéks hubungan interpersonal, pertama adalah

pembantukan hubungan atau disebut "membuka jalan® untuk



31

menjalin persahabatan berikutnya. Maka pada pertama int,
penyajian pesan dan informasi bharuslah dengan benar dan
hati—-hati, dalam upaya memikat lawan bicara.

Berikutnya, pengalaman demografis yang perlu ditonjal-
kan, ingin tahu identitas, latar belakang pendidikan,” ‘dan
tempat tinggal (adress). Manfaatnya untuk mencari sisi
kesamaan vyang dapat dijadikan semacam kerangka pergaulan
secara utuh.

) Tahap akhir adalah "pemutusan bhubungan”. Pemutusan di
sini bukan dalam kesranghka negafz?. Bisa saja salab seorang
meninggal dunia, atau hijrah ke tempat .lain . .yang lebih
jauh (walaupun dapat dikontak dengan media—media yang
ada). Selebihnya, tidak dapat dipungkiri, bahwa pemutusan
hubungan dalam konotasi negatif dapat juga terjadi, seper—
ti vyang disinyalir oleh R.D. Nye (1973) bahwa (1) sumber
konflik, (2) dominasi, salah satu mendominasi yang lain
dan melanggar haknya, (3} kegagalan, salah seorang menya-
lahkan vyang lain, bila menemui kegagalan, (4) provokasi,
sering dalam bertindak dan bersikap menyingguﬁg perasaan
orang lain, dan (3) perbedaan nilai menjadi sumber konflik

dan dapat saja memutuskan hubungan.

C. Level komunikasi kelaompok

Komunikasi kelompok, ataw group adalah komunikasi
antara seseorang dengan sejumlah orang yang berkumpul
bersama—sama dalam-bentuk kelompok (Effendi, 1984&:577.
Kata Benjamin, semua kelompok-kelompok yang kita sendiri
turut berpartisipasi di délamnya mempunyai tugas dan
tujuan. Sebuah kelompok ditandai sebagai pemecahan masalah
{Benjamin, 1983: 100).

Kelompok vyang dimaksudkan adalah ada vyang Jumlahnya
kecil, artinya komunikasi yang berlangsung pada kelompok
yang jumlabnya kecil, disebut "small group communication".

Dan komunikasi yang berlangsung pada kelompok vyang ageak



besar disebut "large group communication"”. Namun belum

kita jumpai batasan—batasan yaﬁg kongkrit jumlahnya oarang

dalam kelompok-kelompok tersebut. Namun DeVito (1994:2835)

menyatakan bahwa suatu kelompok kecil itu terdiri dari & -

12 orang.

Kelompok kecil adalah kelompok komunikan yang dalam
situasi komunikasi dimana terdapat kesempatan memberikan
tanggapan secara verbal, dengan kata lain perkataan dalam
komunikasi kelompak, komunikator dapat melakukan komunlkasi
antarpribadi denaan salah seorang anggota kelompok, setlap
anggota harus bisa berfungsi sebagai komunikan atau komu—
nikator. )

Pakar komunikasihlain menyebut kelompok adalah suatu
unit yang terdapat beberapa individu yang mempunyai kemam—
puan untuk berbuat dengan kesatuannya dengan cara dan atas
dasar kesatuan persepsi (Slamet, 1992:8).

Sosiolog dan psikolog telah mencoba mengklasifikasikan
kelompok ke dalam beberapa kriteria, yaitu:

1. Kelompok primer, merupakan pertalian dan persahabatan
antara kelompok sangat akrab dan wmenyentuh sanubari,
seperti teman, handai tolan, dan teman sepermainan.

2. Kelompok sekunder, sebaliknva, hubungg/,w exeka _ tidak
begitu akrab dan terbatas pada hal'hal t Qte tu saja,

! -

seperti perkumpulan serlkahfﬁq:;h. ‘:‘ -

Selain kelompok—-kelom m&fersebut Juga ada yang dise-—
but "in—-group" (kelompok k}ta) Wda /"Qut group" (kelompok
mereka). Keluarga adalah ~in—group. Yang tergolong ke
kelompok primer. Dan selainnya termasuk out-group, yang
tergolong ke dalam kelompok sekunder.

Komunikasi kelompok bersifat lebih formal, lebih
teroragnisir, dan lebih terlembagakan daripada komunikasi
antarpribadi. Riasanya bila orang berbicara mengenai
kelompok , maka yang dimaksud adalah kelompok kecil.

Contoh komunikasi kelompok -adalab forum diskusi, rapat,



kuliah, seminar dan lain-lain.

Haiman mengatakan bahwa seseorang tidak akan mengerti
dinamika kelompok tanpa mengerti psikologi individual,
karena perilaku kelompok. adalah perilaku perorangan dalam
kglompok, yang bertingkah berbeda-beda, tetapi tingkahnya
berdasarkan own steam nya sendiri.

. Hal penting lainnya yang perlu diperhatikan seorang
komunikator dalam menghadapi kelompok adalah bahwa setiap
telompek mempunyai norma—-norma sendirir- Norma tersebut
menij{nsumper dasar hidup para anggota kelgmpok. Ketaa-

tan anggota terhadap norma~norma itu menunjukkan ketaatan

anggota kepada kelompoknya. Pengarubh norma ini besar -

sekali terhadap cara bEﬁpikir, cara bertingkabh laku, dan
cara menanggapi suatu pesan. Hal ini.mudah sekali dipaha-
mi, oleh karena kita tahu bahwa kita mendapat pendidikan
pertama—~tama dari keluarga. Nilai-nilai hidup kitaseba-—
gian besar dipelajari dari " kehidupan dalam kelompok.
. Ferubahan sikap, tingkah lakuy, dan tanggapan terhadap
peransang sosial banyak yang harus disesuaikan dengan

norma kelompok. Apabila sebuah pesan komunikasi akan

mempengaruhi atau merubah tingkah laku atagﬂ 51kapQ
maka kita akan mengadakan penjajangan apakah norma ke
pok dapat menyetujui perubahan,je?sirut. Jlk -te
norma kelompok ternyata tidak c cd& dq?gan ‘pengdruh  komu-
nikasi terhadap kita, maka kita tidak_akan membiarkan diri
dipengaruhi komunikasi tersebut.” Hal ini berlaku selama
kita masih setia pada kelompok.

Faktor 1lain yang juga penting peranannya dalam mem-—
pengaruhi tanggapan pendapat dan sikap seseorang adalah
faktor pengalaman hidup seseorang dalam ikatan kelompok.
Fengalaman ini nantinya akan membentuk predisposisi seseo-—
rang. Predisposisi adalah pembawaan seseorang yang mempun-—

yéf pola tertentu dari seseorang mengenai  pribadinya,

kebiasaannya, sikapnya. tingkab laku dan sebagainya.. =



_Efektlfitas komun1Pa51 kelampuk tergantung dari kebu—

[
tuhan dan ke;nglnan yang mellhatnya, dan- mempunyal ‘Kepen—

tlngan yang berbeda-beda, sesuai dengan profesi masing—

.ma51ng._Ahli“pendidikan,;misalnya, melihat kelompok seba-
. gai sebuah metode yang didnggap efektif. dalam perKembangan

pendldlkan. Politikus melibhat kelompok sebagai massa yang

perlu direkrut, apalagi menJelang pemilu. FPeridakwah (da 1)_

melihat kelompok sebaga1 suatu nbyek dakwahnya, yang terus

mene#us dapat dibina dan dlkembangkan untuk memperjuangkan

| ~ - rhwmes

missi islamnya, dan seterusnya.. nelcmpon—kelompok Cint
telah memperkaya khazanah pengetahuan luta,.‘c:!an.b pengaruh—

‘nya pada perilaku Peseharlan kita.

i .
D. Level Komunikasi Organisasi :
! : 3
DeVito (1994:325) menyatakan bahwa komunikasi organis—
! .

asi organisasi merupakan pengiriman dan penerimaan  berba-

gai ' pesan di dalam organisasi baik formal maupun - non-—

erm%L. Komunikasi organisasi dapat bersifat formal dan

informal. Yang termasuk pada komunikasi formal adalah
i S

“‘komunikasi yang disetujui ‘oleh organisasi itu sendiri dan

sifatnya berorientasi pada organisasi. Komunikasi Infor-

mil adalah komunikasi yang disetujui secara 505131. Drlen—

ta51nya tidak pada organisasinya SEﬁdlrliw tetapiﬂk
pada ' para anggotanya secara lndlyidﬁaiiFEL?uﬁlﬁ!'
af
aoldhaber, 1990, (dalam \izﬁ:" %994 23265 §
|

;baﬁwa:ada empat pendekaﬁan pad urganl aziy yaitu:

1. Pénde?atan ilmiah
=Pende?atan ilmiah mengénggap:béhwa organisasf _harus
mengguna}an - metoda-metoda’ ilmiah untuk meningkatkan

pr%dukthltgs. Dalam pandangan ini pfoduktivités pada

‘udUmnya menyangkut masalah fisik dan- bsikblogist»

Produktivitas - dlpandang dalam bentuk . permlntaan *isik

akan pekerJaan dan kemampuan ps;kulogls para pekerJa—,

"ty * - . - ! -
h—,ﬂ"‘la'nya‘ i
v

1
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2. Pendekatan hubungan antarmanusia
Pendekatan ini berkembang sebagai reaksi terhadap
perhatian eksklusif faktor—faktor fisik dalam mengukur
keberhasilan organisasi. Salah satu prinsip pendekatan
hubungan antarmanusia adalah bahwa kenaikan kepuasan
kerja akan mengakibatkan kenaikan produktivitas.
Seorang yang karyawan yang bahagia adalah karyawan yang
produktif. Bleh karena itu, fungsi manajemen adalah
menjiaga agar para karyawan terus merasa puas.

3. Pendekatan sistem

Pendekatan ini mengkombinasikan unsur—-unsur terbaik

dari pendekatan ilmiah dengan pendekatan hubungan antar

manusia. Pendekaéan ini memandang suatu organisasi

sebagai suatu sistem dimana semua bagian berinteraksi

dan setiap bagian mempengaruhi bagian lainnya. - Pandan—

gan ini sama dengan pandangan komunikasi. Organisasi

dipandang sebagai suvatu sistem yang terbuka terhadap

informasi baru, responsif terhadap lingkungan, bersifat

dinamis dan selalu berubah. ae

4. Pendekatan kultural
Sebuah pendekatan kontemporer mengenai organisasei
menganggap bahwa perusahaan harus digandang sebagai
suatu kesatuan sosial atau kultur yang selalu memiliki
aturan. Oleh sebab itu pada pendekatan ini organisasi
hbarus meneliti untuk mengidentifikasi jenis kultur dan
norma-norma atau nilai-nitai spesifik yang dianutnya.
Tujuan analisis ipi adalah untuk memungkinkan kita bisa
memahami bagaimana organisasi berfungsi dan bagaimana
hal itu mempengaruhi dan dipengaruhi oleh para anggota-

nya dalam kultur oranisasi itu.

E. Sistem Komunkasi Massa
Pembahasan komunkasi massa dalam sejumlah literatur

menyatakan bahwa pembahasan sistem komunikasi massa pada



R S A =

‘hakékatnya sam@-déﬁgan;pgmbﬁhasan bentuk kohunikééi lain
,secé?a general. Azas dan proses perkembangannya, Jjuga
tida% jauh berbeda dengan komunikasi lainnya. Secara

tran%paran, bedanya. hanya pada "channel” (saluran) vyang

'diguhakan tomunikasi ‘massa agaknya Iebih' canggih dan

‘modern. )
Secara lebih sederhana, pengertian komwmnikasi massa
adalgh komunikasi yang diélncérkan melalui media massa

{modern). Dan Jenls khusus dar1 komunikasi sosial vyang -

.mellbatkan berbagal kand151 pengoperasian, “terut ama’ Kha—

TN b

layak_ s;fat bentuk komunikasi, dan sifat Pomunikatarnya
(Charles R. erght 'i986. ).

i Medla massa yang dlmaksudkaﬁ adalah meliputi media

. elektronlk, seperti: televisi, radio, dan film, serta

video. Media- cetak, sepé%ti= koran (harian., mingguan),
majaiah, b&letin, brosur, dan 1a1n laln. Menurut’ Rogers.

tidalk hanya mediz massa hndern yang dapat digunakan . dalam .,

: k e ‘
antgks ini, bahkan media tradisionalpun dapat digunakan,

SEperti teater.rakyat, juru dongenng, bersyair; pantun,
dan |1a1n Ialn. Namun rapat wmum bukan bentuk komunikasi
massa. A ‘
Dengan -tegas dépat disederhanakan, bahwa komqnikasi
massa, merupakan penyebarén pesan—pesan dengan menggunakan

medi% yang ditujukan kepaﬂé‘massa yvang abstrak (sejumlab

iorand vang tidak nampak oleh knmunikatdr),'seperti|'halnya

npemiﬁsa' televisi, - pendengar radio, pembaca koran, " dan

N H ) ¥ . N - -
lainﬁlain. Sehingga Jjelas bahwa komunikasi semacam. ini

'sifafhya hanya "one way traffic" (hanya satu arah). Fihak

komunlkatnr tidak tahu apakah pesan—pesan yang dlkonsum51— :

kan. Idlterlma atau tldak oleh khalayak. (ini salah: satu
kelemahannya). Tapi sekaﬁang berkat kemajuan ieknolgi':
lelemahan ini s=sedikit banyakn§a sudah .-mulai berku?ang,
dimania dengan cara mudaﬁ Kita dapat»ﬁerkomunikasi- dengan'!

para tpakar yang menerangkan’sesuatu padaw_mediéﬂ televisi

—— e i
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dengan penggunaan jasa télepon. Bagitu juga untuk media

radio telah banyak yang menerapkan cara berkomunikasi

langsung dengan khalayak pendengarnya. Untuk media cetak
kita mengenal adanya rubrik surat pembaca di koran-koran,
namun umpan balik (feedback)nya tidak dapat terjadi secara

langsung. i

Untuk menambah kejelasan dari mass communication 1ini,
kiranya perlu diketengahkan karakteristik komunikasi
massa, yaitu:

1. Bersfat umum, %rtiﬁya pesan yang disampaikan komunikasi
massa ini berlaku dan terbuka untuk umum (semua Pgrang)
dengan tidak melihat latar belakang dan strata sosial-
nya. ‘

2. Komunikan bersifat hetrogen, artinya obyek {(komunikan}
yang bertempat tinggai dalam kondisi yang sangat berbe-—
da, kebudayaan beragam, profesi berbeda, berbeda kepen-—
tingan, standar hidup, derajat kehormatan, kekuasaan,
dan pengaruh.

. Hubungan komunikator—-komunikan bersifat non pribadi,

fifat ini timbul disebabkan teknologi dari penyebaran

!

informasi, dan sebagian lagi dikarenakan syarat-—-syarat
bagi peranan komunikator yang bersifat umum, umpamanya,
mencakup keharusan untuk obyektif dan ta prasangka

kepunlikasi yang

dalam memilik dan menanggapipreégﬁﬁ

mempunyai norma—norma,pentlgg\;.C

\ W

-
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F. Level Komunikasi Antar Budaya

Berawal dari 1960-an dan 1970-an, berbagai peristiwa
telah menimbulkan pengaruh besar di dunia. Pembangunan
yang cepat dan luas di bidang transportasi dan kpmunikasi
telah menyebabkan dunia menjadi susut. Mobilitas mening;
kat drastis, karena jarak tidak lagi merupakan masalah.
Kecanggihan teknologi komunikasi dan tranportasi ini telah
memberikan sarana bagi manusia untuk berinteraksi secara
intensif. Denaan ini kontak antar budaxﬁmgidak terelakkan

lazgi. Dupia kini menjadi apa yand disebut Marshall Maclu-

han Global Village. Kontak antar budaya ini tidak. dengan

sendirinya berjalan mulus, karena terdapat perbedaan, _ -

budaya antara orang-orang yang berinteraksi tersebut.
Perbedaan ini meliputi perbedaan bahasa, norma dan ekspek-
tasi yang mempersulit komunikasi yang berlangsung antara
orang-orang yang berbeda budaya atau bangsa tersebut.

Berikut ini adalah pembahasan mengenai komunikasi

antar budaya.

Definisi

Untuk memahami komunikasi antarbudaya hubungan antara
budaya dan komunikasi penting dipahami, karena melalui
pengaruh budayalah orang belajar komunikasi.

Rich (1974:5), Samovar et.all (1981:27), Tubbs &
Sylvia Moss (1996:236) pada dasarnya mendefinisikan komu-—
nikasi antar Eﬁdaya adalah komunikasi yang terjadi antara
orang—orang yang berbeda budaya. Dengan kata lain komu-—
nikasi antar budaya terjadi bila pengirim pesan adalah
anggota dari suatu budaya dan penerima pesannya berasal
dari budaya laiﬁ. DeVito (1994:427) menegaskan bahwa
komunikasi antar budaya mengacu pada antara orang-orang
dari kultur vyang berbed;“— antara orangorang yang memiliki
kepgrcayaany nilai, h@tgﬂﬂ;ﬁFa berprilaku kultural vyang

berbeda.
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Tubbs & Sylvia Moss (1996, ibid) mendefinisikan budaya
sebagai suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki
bersama oleh sebuah kelompok orang yang diwariskan dari
generasi ke generasi. PBudaya terdiri dari banyak unsur
yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat istia-
dat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni.
Koentjaraningrat (1981:2) mengemukakan unsur—-unsur univer-—
sal vyang sekalian merupakan isi dari kebuadayaan, yaitug
1) sistem religi dan upacara keagamaan, 2) sistem dan
organisasi kemasyarakatan, 3} sistam pengetahuan, : &)
sistem bahasa, %) kesenian, 6) sistem mata pencabharian, 7)
sistem teknologi dan peralatan. Sedangkan Suparlan
(1980:2) menyatakan bahwa kebudayaan adalah keséluruhan
pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial yang digunakan-—
nya untuk memahami dan mengeinterpretasi lingkungan dan
pengalamannya, serta menjadi kerangka landasan bagi mewu-—
judkan dan mendorong terwujudnya kelakuan. Dalam definisi
ini kebudayaan dilihat sebagai mekanisme kontrol bagi
kelakuan dan tindakan manusia.

Selanjutnya Geertz (1973) dalam Suparlan Kebudayaan
merupakan pengetahuan manusia yang diyakini akan kebena-

rannya oleh yang bersangkutan dan yang diselimugi. serta

-

menyel imuti perasaan—perasaan dan emosi—emagildﬁm nusia
s

AEm ilaian™ se an

tE“j§?§%1@%éQ-ﬂ% g?atu yang

a gharga dan tidak.

- A3 R

Hal ini terjadi karena nilai-filai_mersl, yang sumber dari

serta menjadi sumber bagi si

baik dan yang buruk, sesuatu

nilai-nilai moral tersebut adalah pada pandangan hidup dan
pada etos atau sistem etika yang dipunyai oleh setiap
manusia. Kabudayaan yang telah menjadi sistem pengeta-—
huan, secara terus menerus dan setiap saat bila ada ran-—
sangan digunakan untuk dapat memahami dan menginterpretasi
berbagai gejala, peristiwa, dan benda—-benda yang ada dalam
lingkungannya. .

Memperhatikan definisi budaya di atas, dapat dipahami
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bahwa budaya adalah suatu pola hidup . yang menyeluruh.
Budéyq befsifat kompleks, abstrak, dan luas. Banyak aspek
budaya aspek budaya turut menentukan perilakue komunikatif.
Dleh karena itu bukanlah menjadi hal aneh bila orang yang
berasal dari suatu budaya berada pada budaya lain akan
menjadi orang aneh, bingung, cemas, heran, curiga atau
merasa tertekan dan yang lebih parah lagi: mengalami cul-
ture shock (gegar budaya) pada lingkungan vyang baru,
karena ‘budaya yang.dimilikinya berbeda yang berarti cara
dia menilai dan meﬁbersepsi apa yang a&é dilihgkdnééﬂﬁy;
juga berbeda, dan orang yang berbudaya lain jﬁga akan .
menilai dan mempersepsi tingkah lakunya dengan cara berbe-
da. Hal inilah yang éering membawa kepada kesalahfahaman
dalam berinteraksi atau berkomunikasi, sehingga saring
terjadi komunikasi yang kurang efektif diantara mereka.
Hal ini disebabkan karena masalah kecil-masalah kecil
dalam komunikasi sering diperumit oleh perbedaan persepsi
diantara dua kelompok budaya vyang berbeda tersebut.
Karena itu untuk memahami dunia dan. tindakan—t&ﬁ&akan
orang, lain, kita harus memahami kerangka persepsinva.

Tiga unsur sosiobudayas kepercayaan, nilai, pandangan
dunia, mempunyai pengaruh yang besar dan langsung atas
makna-makna vyang kitabangun dalam persepsi kita. Keper-
cayaan secara umum dapat dipandang sebagai kemungkinan—
kemungkinan subyektif yang diyakini individu bahwa suatu
obyek atau peristiwa memiliki krakteristik tertentu.
Nilai adalah aspek evaluatif dari sistem—sistem keper-—
cayaan, nilai dan sikap. Kepercayaan dan nilai memberikan
kontribusi bagi pengembangan dan isi sikap. Sikap merupa-
kan suatu kecendrungan vyang diperoleh dengan cara belajar
untuk merespon suatu obyek secara konsisten. Sikap dipe-
lajari dalam suatu konteks budaya. Pandangan dunia adalah
merupakan unsur budaya terpenting dalam aspek—aspek per-—

septual komunikasi-antarbudaya. Pandangan dunia berkaitan
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dengan orientasi suatu budaya terhadap hal seperti Tuhban,
kemanusiaan, alam, alam semesta, dan masalah—masalah
filosofis lainnya yang berkenaan dengan Yonsep makhluk.
(Samovar, et.all, 1981, 37:46)

Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa betapa pelik-
nya masalah persepsi dalam komunikasi antar budaya, karena
masing-masing budaya memiliki kepercayaan, nilai, sikap
serta pandangan yang berbeda dalam mempersepsi budaya.
han dalam komunikasi antar budaya, sehlngga akan membawa
kepada komunikasi yang kurang efektif diantara keduanya.
Untuk menghindari hal inilah semakin pentingnya komunikasi
antar budaya dipelajari, terutama bagi yang menekuni

bidang komunikasi, khususnya psikologi komunikasi.

Pentingnya Komunikasi Antar Budaya
DeVito (1994:417-420) menyatakan bahwa sekarang ini

komunikasi antar budaya semakin penting dan semakin vital
ketimbang masa sebelumnya. Beberapa faktor yang menyebab-
kan semakin pentingnya komunikasi antar budaya:
1. Mobilitas

Saat ini orang seringkali mengunjungi budaya—budaya
yang

lain untuk mengenal daerah baru dan crang-orang

berbeda. Hubungan antar pgihadr*klta semakln “%e jadi
14 AR

| MR Bt

o V%h &

2. Baling ketergantungan ekonomi

hubungan antarbudaya.

Masa kini, kebanyakan negara®secara ekonomis bergantung

pada negara lain, khususnya di bidang teknologi.

L

Teknologi Kemunikasi

Dengan semakin meningkat pesatnya teknologi komunikasi
telah membawa kultur luar yang adakalanya asing masuk
ke rumah kita. Film—film seri impor yang ditayangkan
di TV, berita-berita dari luar neqeri, telepon, ditam—

bah lagi internet, membuat komunikasi antarbudaya
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mudah, praktis, dan tidak terhindarkan.

Pola imigrasi

Hampir pada setiap kota besar di dunia dijumpai orang-—
orang dari bangsa lain. Kita‘pgrgaul, bekerja, atau
bersekolah dengan orang Yyang berbeda dengan kita.
Pengalaman sehari-hari kita semakin menjadi antarbu-
daya.

Keseiahteraan politik

Sekarang ini keseiahteraan politik kita sangat bergan—
tung pada politik ﬁqltur atau negara lain. Komunixaszi

dan saling pengertian antarbudaya saat ini terasa

semakin penting. R

Bentuk—-bentuk Komunikasi Antarbudaya

Istilah komunikasi antarbudaya mencakup semua bentuk

komunikasi di antara orang—orang yang berasal dari kelom-—

pok yang berbeda selain juga secara lebih sempit mencakup

bidang komunikasi antara kultur yang berbeda. DeVito

(1994:422) "“mengemukakan Komunikasi antarbudaya mencakup

semua hal berikut;

h

Komunikasi antarbudaya. misalnya antara orang Cina dan
Portugis, atau antara orang FPerancis dengan orang
Norwegia.

Komunikasi antarras, misalnya antara orang kulit hitam
dengan kulit putih.

Komupikasi antaretnis, misalnya antara orang Amerika
keturunan Italia dengan orang Amerika keturunan Jerman.
Komunikasi antar kelompok agama yang berbeda, misal
antara orang Islam dengan orang Yahudi.

Komunikasi antar bangsa yang berbeda, kadang—kadang
dinamakan komunikasi internasional, misalnya antara
orang Amerika Serikat dan Meksiko.

Komunikasi antarsubkultur yang berbeda, misalnya antara

tunanetra dan tunarungu.
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7. Komunikasi antara suatu subkultur dan kultur yang
dominan, misal antara kaum manula dengan kaum muda.
8. komunikasi antar jenis kelamin yang berbeda.

Karena cara kita berkomunikasi sebagian besar dipenga-—
ruhi  kultur, orang-orang dari kultur yang berbeda akan
berkomunikasi secara berbeda. Kita perlu menaruh -perha-
tian khusus untuk menjaga agar jangan sampal perbedaan
kultur menghambat interaksi vyang bermakna, melainkan
justru menjadi sumber untuk memparkava pengalaman komunik-—
asi kita. Untuk itu jika kita ingin berkomunikasi secara
efektif, kita perlu memahami dan mengaharqgai perbedaan-
perbedaan ini. Disamping itu kita juga perlu memabami
penghambat yang lazim serta prinsip-prinsip efektifitas

untuk komunikasi di antara kultur yang berbeda.

Prinsip—prinsip Komunikasi Antarbudaya
Kita dapat 1lebih memahami komunikasi antarbudaya

dengan menelaah prinsip-prinsip umumnNya - DeVito
(1994:433-435) mengemukakan beberapa prinsip komunikasi
vyang diturunkan dari teori-teori komunikasi vyang sekarang
diterapkan untuk komunikasi antarbudaya.
1. Relativitas Rahasa o

Karena bahasa di dunia sangat berbeda—-heda dalam hal

krakteristik semantik dan strukturnya, tampaknya masuk

akal juga untuk mengatakan bahwa«cranq yvang~ mengguna an

Il ],,I ,J 'V
bahasa yang berbeda juga EELH EE darim cara'ﬁem n—

g0 .

dang dan berpikirtentang dunii: Aé%uru% hasil ° thE.l—

tian Fishman, perbedaan antara bahasa terlihat paling
besar, tentu saja pada awal interaksi. Karena itu
sangat penting bahwa kita menggunakan teknik komunikasi
yang efektif; pertimbangkanlah teknik mendengarkan
secara aktif, pengecekan persepsi, berbicara secara
spesifik, dan mencari, uwmpan balik, teknik ini akan

membantu untuk memeriksa ketepatan persepsi anda.



2. Bahasa sebagai cermin budaya.
Makin besar perbedaan budaya, makin besar perbedaan
komunikasi baik dalam bahasa verbal maupun non verbal.

3. Mengurangi ketidakpastian
Makin besar perbedaan budaya, makin besar pula ketidak-
pastian dan ambiguitas dalam komunikasi.

4. Kesadaran diri dan perbedaan antarbudaya .
Makin besar perbedaan antarbudaya, makin besarkesadaran
diri para paritisipan selama_komunikasi. ia mempunyai

konsekuensi negatif dan negati?.

o
.

Interaksi awal dan perbedaan antarbudaya
Perbedaan antarbudaya terutama penting dalam interaksi
awal dan secara berangsur berkurang tingkat kepentin-

gannya ketika hubungan menjadi lebih akrab. .

Model Komunikasi Antarbudaya

Sebagaimana telah diuraikan dalam bagian definisi di
atas bahwa komunikasi antarbudaya terjadi bila produsen
pesan adalah anggota suatu budaya dan penerima pesannya
adalah anggota budaya lainnya. Dalam bhal ini kita diha-
dapkan pada masalah-masalah yang ada dalam suatu situasi
dimana suatu pesan disandi dalam suatu budaya dan harus
disandi balik dalam budaya lain. Karena itu model = komu-—
nikasi antarbudaya juga didasarkan pada masalah penyandian
dan penyandian balik pesan antara budaya vyang berbeda,

vang digambarkan sebagai berikut;

LR bulomat
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Gambar 4a.1. Model Komunikasi Antarbudaya
(Samovar, et.all, 1981 : 29)

Keterangan model, tiga budaya diwakili dalam model ini
oleh tiga bentuk geometrik yang berbeda, dimana budaya C
sangat berbeda dari budaya A dan B. Perbedaan ini digam—
barkan pada bentuk melingkar budaya C dan jarak fisiknya

dari budaya A dan B. Penyandian dan penyandianbalik pesan

, antarbudava. dilukiskan oleh parah—panah yang menghubungkan

budaya—budaya itu. Panah—panah menunjukkan pengiriman
pesan dari budaya yang satu ke budaya lainnya. Derajat
pengarubh budaya dalam situasi komunikasi antarbuadaya
merupakan fungsi perbedaan antarbudaya vyang bersangkutan.
Ini ditunjukkan pada model cleh derajat perubahan pola
yang terlihat pada panah—panah pesan.

Model tersebut menunjukkan bahwa bisa terdapat banyak
ragam perbedaan budaya dalam kKomunikasi antarbudaya,
Komunikasi antarbudaya terjadi dalam banvak ragam situasi
yang berkisar dari interaksi antara orang vyang berbeda
budaya secara ekstrem hingga interaksi-interaksi antara
orang-orang yang mempunyai budaya dominan yang sama tetapi

'mempunyai subkul tur atau subkelompok yang berbeda.

Pintu Masuk Komunikasi Antarbudaya

Walau bagaimanapun dalam setiap kegiatan komunikasi
vang dilakukan, kita berharap komunikasi tersebut akan
berjalan lancar dan efektif. Untuk beberapa hal dibawah
ini merupakan saran untuk mencapal komunikasi antar buday
yang efektif. (DeVito, 1994: 442-344).
1. Menghindari hambatan.
Langkah pertama dalam mengidentifikasi pintu masuk atau
pedoman komunikasi antarbudaya adalah menyadari hamba-
tan-hambatan vyang ada perlu dihindari. Sebagai pedo-
man, bacalah beberapa saran beriku: =
1. Sadarilah perbedaan antara anda dan orang vyang

kulturnya berbeda. Bila ragu bertanyalah, Jjangan
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mengasumsikan kesamaan. Tetapi pada waktu vyang
sama, sadarilah pula manfaat mencari kesamaan dan
menekannya pada saat berkomunikasi.

2. Sadarilah bahwa perbedaan selalu ada dalam kelompok
apapun. Jangan bersikap streotip, terlalu mengen-
eralisasi, atau mengasumsikan bahwa perbedaan
dalamsatu kelompok tidak penting.

3. Ingatlah bahwa makna ada pada orang dan bukan pada
kata—kata atau gerak-gerik. Ceklah makna yang anda
berikan dengan maksud l;wan bicara. Pastikan bahwa
setiap kesamaan atau perbedaan dalam makna yvang
anda asumsikan memang benar—benar ada. ----:.-

4. Ingatlah akan'adat kebiasaan budaya vyang berlaku
dalam sebaran konteks komunikasi antar budaya.
Pekalah terhadap adat kebiasaan yang berbeda dalam
hal jarak antarpribadi dalam komunikasi. Hati—~
hatilsh jangan sampai anda menganggap bahwa adat
kebiasaan andalah yang benar.

Hindari evaluasi negatif terhadap perbedaan kultur,

on

baik secara verbal maupun non—-verbal.
6. Hindari culture shock dengan mempelajari sebanyak
mungkin kultur.yang akan anda masuki.

2. Memanfaatkan prinsip-prinsip interaksi antarpribadi

vang efektif.

Beberapa prinsip interaksi aqﬁﬁmpg;pqdigqyéhg . Bfektif
yang diturunkan dari model-komuqﬁ$ﬁbif’hﬁmahiétik dan

pragmatik juga dapat dijadikan—sebagsi moda untuk

mencapai komunikasi vyang efektif dalam komunikasi

anéarbudaya, yaitu; keterbukaan, empati, sikap mendu—

kung, sikap positif, kesetaraan, percaya diri, kedeka-

tan, manajemen interaksi. daya ekspresi, berorientasi

pada pihak lain.

Diharapkan dengan memperhatikan saran—saran di atas,
akan dapat mencipfakan kesamaan persepsi antarbudaya vyang
berbeda sehingga akan tercapai efektivitas komunikasi

antarbudaya.

1%
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Sebagai penutup penulis ingin menekankan kaitan kon-—
teks psikologi komunikasi dengan komunikasi antarbudaya.
Dengan memabami konteks komunikasi antarbudaya ini, sema-
kin disadari bahwa lingkup psikologi knmunikégi sangat
dominan dalam komunikasi antarbudaya ini, karena yang
menjadi pembahasan utama dalam topik ini adalah mengenai
persepsi atau pemaknaan pesan komunikasi antara- budaya
yang berbeda. Persepsi atau pemaknaan pesan adalah meru-

pakarn kajian utama dalam psikologi komunikasi.
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KOHPONEN KOMUNIKASI

A. Psikologi komunikator
Komunikator menjadi penuntun bagi audience, simbol
yang dibawakan oleh komunikator menjadi faktor vang mem-
pengaruhinya. Ferkataan, sikap dan tindakan, para ahli
merupakan hal—hal vyang harus diperhatikan bila si komuni-—
kator ingin menjadi berhasil.
~ Komunikator merupakan sumber segalas sumber dalam
berkomunikasi apalagi face to face communication. Kamuni-
kator sebagai tempar bertanya, teman, penonton dalam
masyarakat. Akhir pada komunikatorlah segala puncak dalam
berkomunikasi. Hamun keahlian, ketrampilan, sikap, moral,
dan pakaian komunikator merupakan sumber kepercayaan vang

disebut oleh Aristolteles dengan Ethos.

1. Dimensi-dimensi Ethos

Menurut Fans Von Hagnis, Ethos dimaksudkan sikap
kehendak misalnya ethos ilmiah adalah sikap yang dikehen-
daki seseorang terhadap kegiatan ilmiahnya, atan bagaimana
ia menentukan sikapnya sendiri terhadap ethosnya (Effendi,
1593: 306).

Jelasnya ethos sebagai sourdge oiﬁ?ﬁ%&iﬁ}llty and ug od
will. Dengan kata lain sekaranglkomu ;héior narus memp -
val itikad baik dalam menvampaikan kelhﬁ'@san_dalaﬁ—ber c—
munikasi.

Disamping itu sekarang komunikator harus mempunyai
keahlian, ketrampilan, serta kemampuannya dalam bidang
tertentu agar komunikan percaya kepada komunikator. Dapat
dipercaya bukan saja ketrampilan dan pendidikan. akan.
tetapi meliputi aspek tingkah laku dan kejunjuran.

Setelah itikad baik , akhirnya qémggi kepada . kepcaka-
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pan, seocrang komunkator setelah menguasai bidangnya seba-—
gai ahli sekaligus harus mempunyai kecakapan dalam berbi-—
tara, vyaitu seni, teknik dan strategi quna mendukung
ketrmpilan tadi. Jadi kehendak baik, kepercayaan dan
kesopanan nerupakan simbol dari ethos komunikator.

Menurut Herbert C. Kilman (1975) pengaruh komunikasi
kita pada orang lain berupa tiga hal: internalisasi
(internalizatinn), identifikasi (identification), ketundu-—
karn  (compliance) (Rakhmat, 1991: 254). Apabila seseorang
komunikan afaa sekelompok komunikan terpengarun atau
sesuatu ' “vang ~disarankan dipatuhi dan dijalankan serta
sesual dengan sistem nilai yang dianut oleh komunikan. Hal
Yang demikian disebut dimensi ethos internalisasi.

Sekarang santri mencotoh atau meniru ustadznya atau
kiainya digolongkan identifikasi. Artinya apabila sekelom—
Rrok orang, mencotoh atau meniru perilakn seseorang karena
gemar, fungsinva samx dengan orang lain. Sedang ketundukan
biasanya terjadi dari pParra pejabat atau antara atasan dan
‘bawahan, atau Seoranq pegawai ingin melaksanakan disiplin
bukan karena kepercayaan akan tetapi karena takut akan
dipecat. Namun di samping itu yang lebih berperan dalam

dimensi ethaos adalah kredibilitas.

2. Jenis—-jenis Kredibiltas dan Faktor yang Mempengaruhinya

Kredibilitas menjadi hal yang penting bagi komunika-
tor: sebelumnya kredibilitas tergantung pada sejauh Mmana,
i Komunikan memandang di komunikator layak. atau mampu
mempergauli si komunikan. Komunikan memandanqg kemunikator
mampu berkomunikasi karena keahliannya, persepsi itu erat
hubungannya dengan kejujuran dan keikhlasan si kemunika—
toir. )

Kredibilitas adalah seperangkat persepsi komunikan
tentang sifat-sifat komunkator (Rakhmat, 1991: 25). Kredi-

bilitas komunikator dalam kemunikasi sangat tergantung
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kepada topik yang disajikan dan suasana serta lingkungan
mana ia berkomunikasi. '

Kredibilitas dilitat dari sudut pandang komunikan.
Seorang komunikator akan berkualitas dan berkredibilitas
di depan penggemarnya. Seﬁrang pemain bola seperti Marado—
na akan berkredibilitas bila berhadapan dengan pecandu
bola, tapi lain halnya bila .berhadapan dengan artis tidak
ada artinya sama sekali.

Fengaruh kredibilitgg memang sangat nampak dalam
khalayak sebab kredibiltas daﬁat mégpéngaruhi audience
secara serentak. Fengaruh kredibilitas jelas, membentuk
persepsi dan opini massa. kKredibilitasnya sering d1c1pta—:_
kan ketimbang terjadl apa adanya. Seorang pejabat yang
berkredibiliatas tinggi sering diekspos oleh media massa
=ehingga masyarakat tahu tentang pejabat tersebut. Aakhir—
fiya masyarakat mengangaap pejabat vyang sudah diorbit
tersebut dapst terpercaya di mata masyarakat.

Di  samping itu kredibilitas ini kadang kala memang
terjadi dengan sendirinya sebagaimana adanvya. Akhirnya
kredibilitas suatu hal yang mutlalk diperlukan dalam massa,
sebab  salah satu kemampuan keberhasilan komunikator, ter-
gantung pada kredibilitas. komunikator dimaksud. -

Kita ketahui Lredibilitasnya Seorang dalam masyarakat
dapat kita lihat dalam pergaulan dan interaksinya dalam
massa. Seorana komunikator yang berinteraksi dalam magsya-
akat tentu dibarengi dengan ketulusan dalam mensosiali-

sasikan sikap dan tingkah laku sesuai dengan harapan

Tak kalah penting vang mempengaruhi kredibilitas
seseorang adalah sikap dan kepribadian yang kesehariannya
herkiprah dalam masyarakat sesuai atau tidsk dengan pan-—
dangan massa sekitar. Perilaku dan tiindakan komunikator
dalam hubungan sosial menentukan guna mempertahankan

kfedibilitas di kemudian hari.
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Demikian halnya keseriusan dalam membimbing atau
membina masyarakat dapat mempengaruhi untuk mempertabankan
kredibilitas di mata khalayak. Kredibilitas erat kaitannya
dengan wibawa. Dengan wibawa seseorang komunikator dapat
membentuk persepsi dari audience dengan wibawa komunikator
nantinya menjadi anutan bagi masyarakat sekitar. Inilah

kredibilitas sekaligus faktor yang mempengaruhinya.

3. Atraksi, Hetropili, Homopili, dan Kekuasaan

Sebagaimana yang telah‘ dikemukakan bahwa  atraiksi
merupakan hal—hal menarik stimuli kita. Kita suka menden-
gar ceramab dari orang yang tampan, gantena, ramah, harmco-
nis. Kita lebih senéng membeli pada wanita-wanita vyang
cantik vang menawan hati. Semua hal tersebut karena daya
tarik yang dimiliki oleb komunikator.

Orang cantik dan ganteng lebih banyak penggemarnya,
para peneliti telah berkesimpulan bahwa crang cantik lebih
herhasil menarikmassa. Rupanya kecantikan merupakan modal
utama bagi komunikator mempengaruhi peminatnya. Seorang
tomunikator vyang atraksi fisik menawan sangat beruntung
dan mudah menggait massa. Berbahagialah orang—orang yang
carntik, sebab ia memiliki atraksi fisik serta berkemampuan
mergadakan komunikasi persuasif. .

Sering atraksi pada komunikator lebib mudah menyerap
informasi dan pesan Drang—brang lebih banyak kesamaan
donaannya.

Everett M.'ngers membedakan dua kondisi yaitu  homo-—
phily dan heterophily. Homophily komunikator dan komunikan
merasakan  ada kesamaan dalam status sosial ekonomi, pen-—
didikan, sikap, dan kepercayaan. Dan heterophily terdapat
perbedaan  status sosial ekonomi, pendidikan, sikap, dan
kepercayaan antara komunikator dan  komunikan (Rakhmat,
1991: 26Z2). ' .

Fenelitian membuktikan- faktor kesamaan latar belakang
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pendidikany ekn&nmi dan status sosial sangat mempengaruhbi
dalam menarik perhatian massa. Seorang ‘yang mempunyai
kesamaan c=tatus dan tingkat pendidikan lebih cepat nyam-
bung dan menyatu dengan lawan bicaranya. HMakanya kita
ingin komunikasi agar cepat nyambung sebaiknya menegaskan
bahwa kita mempunyai kesamaan dengan komunikasi kita, baik
ekonomi dan pendidikan maupun budavya.

Palam hal kesamaan dapat mempermudah memahami dan

menterjemahkan lambang vyang menugu pada suatu motivasi

——

berikutnya menimbulkan ide—ide baru. Di samping itu dongan
ad& kesamgéﬁ dalam latar belakang pendidikan dan pengala-
man sehingga menimﬁulhan rasa bormat.

Lain halnvya héterdphily dengan masyarakat akan menjadi
sulit dan komunikator selektif dalam menyampaikan pesan.
Faktor heteropbhily merupakan kondisi perlu diperhatikan
oleh para pelaksana komunikasi, lebih lagi bagi komunika-—
tor sebagai pimpinan yang mempunyal kekuasaan.

ﬁimpinan sebagal pemegang kekuasaan seharusnya memper—
hatikan faktor homophily dan heterophly serta atraksi.
Raqi secrang pimpinan yang mempunyai atraksi fisik, vyaitu
cantik lebih wmudah menumbuhkan dan menanamkan ideologi
kepada hawahannya. Demikian halnya apabila seorang top
leader mempunyal banyalk kesamaan dengan bawahgnnya_w homo—
phily)akan sangat mudah mempena&ruhf’bqwahannya..“N _

_Tapi seorang khalifah y nE“L‘ dak ;mempunval banyak
kesamaan dengan bawahannya agak s&ﬁif yesuaikan, diri

serta mempengaruhi bawahannya. 0Oleh karenanya menarik

perhatian untuk diuraikan bagaimana proses seorang leader.

menumbuhkan  pendukungnya.  Untuk lebih  jelasnya penulis
menyebut dwa ciri kepemimpinan, vaitu charismatic power

dan positicnal power dan kaitannya denaan heterophily.

Naluriah manusia hidup di dunia. ini berkeldmpok..

Antara kelompok tersebut saling mempengaruhbhi, sehingaa

insan itu merasa butuh akan kepentingan .baik yang charis-—

Yis
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matic power maupun positional power. Dua ciri leader itu
selalu timbul dalam komunitas masvyarakat.

Charismatic power merupakan kekuasaan yvang didasarkan
pada pemikiran tradisional dan pertimbangan rasional.
Artinya pimpinan kharismatik adalah kepemimpinan vyang
berdasarkan kepercayaan dan kepatuhan. Dan kesetiaan para
pengikut timbul dari kepercayaan yvang penub kepada pemim-—
pin yang dicintai, dihormati, dan dikaguminvya, bukan kare-—
na a{iggﬂfa]asan_ﬁgrta tindakan sang pemimpin (Effendi,
1991: 32}.

Sedanalan positicnal power adalah suatu  kepemimpinan

yang didasarkan pada struktural sekaligus mengfungsikan;_&

bawahannya sesuai denéan bidangnya dan keabliannya masing-
masing. Dengan kata lain, positional power merupakan
kepemimpinan berdasarkan aturan—-aturan tertentu yang telah
ditetapkan sebelumnya. ,

Fedua gaya dan langgam kepemimpinan tersebut sangat
berbeda dalam menjalankan tugas kepemimpinannya. Charis-—
matic power biasanya muhtul pada saat—saat genting dan
massa berada dalam kesulitan, seperti dalam suasana revo-
lusi, sebagai contoh Bung Karnco, Ayatullah Khomeini . dan
Nelson Mandela. et

Di lain sisi, positional power merupakan kepemimpinan
yang didasarkan pada-struktural sekaligus kepemimpinannva
itu harus dipertangagungjawabkan kepada atasannyx. Dan
segala aktivitas kepemimpinan tidak boleh menyimpang dari
ketentuan yang telah ditentukan.

Kedua leader itu ada manfaat dan kerugiannya masing-
masing. Dilibat dari sudut pandang komunikasi, pemimpin
merupakan kKomunikator dalam mempengaruhi bawahannya. Arti-—
nya, komunikator di sini ialab penyvampal pesan—-pesan atau
perintah—perintah terhadap bawahannya. Namun demikian
sebagai komunikator dalam menyampaikan aktivitas kepemim—

pinannya ifu.sedikit banyak harus difikirkan faktor heter-—
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Istilah ini berarti deraiat pasangan orang-orang yang
berinteraksi yang berada dalam sifat-sifat ° tertentuh
Komunikator dapat beq@pte?ﬁksi déngan'salah'sgnrang dari
sejumlah . komunikan yang satu Sama 1ain berbgda. Di: situ
terdapat kecendrungan yang kuat untuk memilih komunikan
lebih merayamai dia (Effendi, 1993: &65). '

Kita kembali . kepada tipe kepemimpinah charismatic

CLpower, ... eebagaimana telah disinégung,_ merupakan pemimpin

' SR e ‘ bt )
yang berwibawa, sehingga-bicara, tindakan, dan periliaiuiiys

menjadi hbetuah" béhkan_fatwa’bagi masyarakatnya. Dengan.

kata .lain kekuatan di~dalam pribadi charismatic power

_bagaikan ada magnet, sehingga apa saja.yang diperintabkan

tidak bisa dibantah oleh bawahan{ Dengan demikian, képatu-
han kepada atqéan. merupakan . Ketundukan ‘yang bersifat
mutlak. B ' i ' |
Dleh karenanya, dalam menjangkau dan  mempengarubi’
massa, "seorang pemimpin harus mengetahui faktor heterophi-
ly. Karena ﬁerbedaan di antara bawahan dan atasan '@ serta
tingkat peéngetahuan dalam khalayak sungguh beragam,  se-—
hingga dalam menyémpaikan'pesqn—pesan sa@orang pémimﬁint
perlu méngari krangka‘aéuén dari masyarakat itu, sendiri
anar komunikasinya bérméﬁna; . B ;
Tak kalah pentingnya dalam hal ini adglah tingkat
kecerdasan dan latar belakang yang berbeda. Iﬁi ,harué
dipahami- éleh sanqg pemimpin ggar ia tak terkendala,:gﬁjam
menjalankan tugasnya; Kenyatéan inf mengharus para pehimi
pin terutama :pemimpin positional power mencari, opipiaﬁ
leader guna membujuk- mereka untuk memahami sang pemimpiﬁ.
Dalam konteks ini, ia sangat menentukan dalam masyarakat;
karena ia dapat menjembatani antara pemimpiﬁ dan masyara-
kat. : . _ ' - .}
Déri - aneka tipe'atau gaya Eepemiﬁpiﬁqn' teﬁ%ebyt diy

atas, lalu mana yang amat cocok di masyaraka;g;ini'tergan—

[P
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bagi masyarakat yang sedang membangun. Sebab petuah fgur
kharismatik amat menentukan kestabilan negara. Namun
demikian, selain ada manfaatnya, charismatic power itu
juga kerugiannya. Kerugiannya terletak pada ketundukandan
kepatuhan yang 1luar biasa. sehingga seorané pemimpfh
dianggap sebagai dewa, dan sangat tergantung pada norma.

Karena pemahaman normatiflah; maka charismatic power itu

ada.

m
1

dangkan keunggulan positionsl power terletak pada
segéla langkabh d%glprugram yarng télahvwai{etapkan, dibka—
rengi dengan pemahaman yang rasional. Fertimbangan rasion-—
al dan pengetahuwanlah vyang melatarbelakangi, sehingga-= ., .-
jalannya suatu kekuatan berdasarkan pada posisi Itertentu N
para pelaksana tugas. Dan dalam ositional power, mereka
menjalankan tugasnya berdasarkan keahlian masing—-masing.
Manfaatnya menjadi nyata pada pembagian tugas berdasarkan
jobnya, sehingga menjadi suatu sistem kekuasaan yang utuh.

Adapun kerugian pasiticnal power terlihat pada kelas
bawah. Kelas bawah terutama yang tidak hembunyai ketrampi-
lan tidak mendapat posisi dari para penguasa. Bagi kaum
yang tidak mempunyai ketrampilan khusus jangan harapkan
mendapat  jatabh duduk di bawah sistem positionzl power.
Dilibhat dari segi ini, apabila di sana banvak tenaga vyang
tidak terlatih, maka sangat positif menimbulkan gejolak.
BPan jika tidak dapat seqgera diatasi akan menumbuhkan kelas
antara kaum elit dan kaum lemah.

Inilah suvatu tinjauan singkat tentang charismatic
power dan  pasitional power ditinjau dari  sudut pandang
komunikasi yang berdasarkan pada heterophily. Kajian ini
menjadi penting, karena pemimpin setiap saat harus hgrko—'
munikasi dengan bawahannys, sehingga untuk keberhasilan
kepemimpinannya, perbedaan pandangan dan latar belakang
harus dipeihatikan'oleh seorang pemimpin apakah itu char-—

ismatic power maupun positianal power. Akhirnya atraksi



homophily dan heteropﬁily sangat erat kaitannya dengan
kekuasaan dalam rangka mempengaruhi bawahannya.

Terakhir bentok komunikasi kelompok perspektif. Kita
telah mengetahui adanya kelompok selain memecahkan prob-
lems, menyelesaikan tugas, membuat keputusan sampai mem—
bangkitkan gerakan separatis. Untuk ini kita mempergunakan
format yang diciptakan oleh Cragam dan Wright (1980) dalam
. Rakhmat (1991), yaitu format diskusi seperti meja bundar,

simposivm, diskusi parel, kolokium dan prosedur parlment—

2.

FPada diskusi meja bundar komunikasi sangat lancar

antara anggota kelompok. Umumnya jalannya diskusi berjalan
sangat demokratis serta berlangsung kapan saja di mana
saja. '

Sedanghkan simposium merupakan sejenis pidato vyang
disajikan dalam berbagai aspek yang bersifat krusial dan
telakh dirancang sebelumnya. Diskusi panel adalah format
dirancang khusus yang anggotta kelompoknya saling berint—
eraksi melalui moderator dari mereka sendiri.

Kolokium sejenis diskusi yang kesempatan mengajukan
pertanyaan—pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya
kepada seorang ahli tertentu, prosedur paf;gmen adalah
sebuah diskusi yang para peserta diskusi diatur sedemikian
+upa guna mengambil sebuah keputusan. Pemikianlah bentuk-
bentuk. komunikasi kelompok yang gsering dipraktekkan se-—

hari-hari. Y



B. Psikologi Pesan _

Manusia vyang hidup setiap saat berkomunikasi. Dan
salah satu unsur dari proses komunikasi adalah pesan.
Fesan komunikasi adalah simbol-simbol yang dipahami oleh
komunikan, pesan vyang disalurkan melalui lambang, baik
verbal maupun nonverbal.

Bahasa merupakan pesan verbal vang paling tua dipergu-
nakarnr oleh manusia di dunia ini. Bahasa dapat membentuk

manusia sekaligus berkembang seris dspat mengembangkan

“~diri. Bahasa juga suatu aspek dalam proses berpikir.

1. Bahasa dan Pembentikannya pada Manusia

Manusia sejak lahir sudah mengenal bahasa dari ling-—
kungannya. Ibunya sebagai pengantar untuk memahami bahasa.
Manusia mengenal bahasa melalui belajar dari lingkungan—
nya. Di samping itu instink bahasa sudah ada sejak manusia
itu lahir.

Manusia mempergunakan bahasa mempengaruhi realitas
fisik. Kita menerangkan di mana kita membangun sebuah
rumah dan membukakan jendela agar masuk udara segar ke
dalam kamar. Bahasa juga dapat mempengaruhi realitas
psikologis. Kita mencintai teman dekat juga dengan memper-—
gunakan bahasa.

Orang belajar dia sendiri sebagal seorang yvang pandai
terus dengan mempergunakan babasa. Bahasa dapat digunakan
untuk mengembangkan kreatifitas. Dan kita memakainyé-;erta
dan mengosip teman sejawat dengan mempergunakan bahasa.

Nyatanya bahasa telah dipergunakan secara luas dan
dalam berbagai bidang kehidupan manusia. Bahasa digunakan
untuk menainformasikan. untuk mempengaruhi, hiburan,
menghancurkan, mangganti dan untuk menyembunyikan (Renja-—

min, 198&4: 353}.

Bahasa digunakan untuk memberikan informasi. Kita-

LT s
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berhubungan dengan‘okang lain dan menginformasikan penga-
laman, pemikiran, gagasan, perasaan, kepercayaan, dan
nilai-nilai. HRahasa dapat menggambarkan realitas ketika
memberikan petunjuk, dan dapat menggambarkan realitas

mental ketika kits menggambarkan pola dalam pemikiaran

kita. -

W,

Kita menggunakan bahasa untuk membujuk dan merayu
untuk mempengaruhi pemikiran dan kepercayaan. Dengan kata
lain bahasa digunakan mencapai tujuan persuasif.

Rahasa digunakan untuk hiburan. Kita menghibur Jiri

" sendiri, membuat lucu, mengerjakan teka-teki silang,
mencnton film, mendengarkan musik, . membaca puisi dan
novel. Singkatnya kebanyakan hiburan menagasosiasikan

dengan bahasa dan bahasa diperuntukkan untuk hiburan.

Eahasa digunakan untuk merusak. Kita menggunakan
bahasa untuk melukai dan menghancurkan erang. Kita membuat
gosip dan desas—Qesus dengan bahasa.

Fadang—-kadang %@Qﬁga digunakan untuk menggantikan
aksi. Kita tidak t;hu bagaimana pergi ke Amerika, namun
kita dapat membacanya melalui buku petunjuk perjalanan
seclah—-olah kita menjalani sendiri pengalaman ke luar
e

negeri.

[Svh

bqnyﬁﬁa "sesuatu.

1

Kita menggunakan bahasa ugﬁgﬁ,m§n§éT
Kita sendiri dan Drangrfa%a&\ﬁ%mpﬁt:maraﬁmkann a dengan
menggunakan bahasa. Kit% =erﬁﬂgﬁﬁengata\ i kepada anak-
anak kalau keluar malam akan makan aoleh hantu.

Tegasnya bahasa telah dipergunakan dalam berbagai
aspek kehidupan, mulai pada hal—-hal vyang menguntungkan
sampai pada hal yang merugikan kita. Bahasa dapat memben-
tuk pola pikiran dan perilaku kita sehari-hari.

Yang terpenting adalah bagaimana mempergunakan bahasa

dan sekaligus sanggup mempermainkan kata—-kata untuk meno—

lqng kita.dan memahami orang lain di sekeliling kita.

Bahasa sebagai kesatuan atau simbol vyang merupakan
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bagian dari arti sekaligus simbol sesuatu vyang dapat
melambangkan sesuatu yang lainnya. Oleh karenanya penggu-—
naan bahasa dalam berkomunikasi harus disesuaikan dengan
situasi dan pemikiran audience.

Palam proses komunikasi meliputi penggunaan kata guna
memabami makna dan harapan. Kita sangat berkepentingan
untuk mengembangkan obyek dan ide sebuah pesan verbal.
Arti dipahami orang bukan dalam bentuk kata. Oleh karena
itu  dalam berkomunikasi kita harus mentransletkan makna
dengan.kita Eksbresikan ke dalam bahasa ;eEéligus audience
akan menanggapi seéuaifdengan makna yvang kita . maksudkan
(Teri Kwal Gamble % ﬂichael Gamble:;, ~-1984: 104),

Memahami makna dalam bahasa tergantung kepada intelek-
tual para komunikan. Pemikiran seseorang juga dipengaruhi
oleh s=ejauh mana mereka menguasai bahasa. PRahasa adalah
alat utamé dan berfikir. Dan kata dari bahasa ataw kesa-—
tuan makna dapat dirumushkan dalam kalimat secara menakjub-
kan dalam menggambarkan hubungan antara obyek dan peristi-
wa di sekitar kita (Clifford T. Morgan & Richard A. King,
1971: 132}, !

Dalam memahami bahasa didasari oleh pengalaman mamaha-—
mi kata dalam menggambarkan benar—benar obyek. Dengan kata
lain penggabungan kata harus memahami struktur dari bahasa
itu sendiri. Di samping itu bagaimana manusia dapat berba-
hasa.

Menurut teori belajar, anak memperolah pengetahuan
bahasa wmelalui proses: asosiasi, imitasi, dan peneguhan.
Asosiasi merupakan pengucapan dan struktur kalimat vyang
didengarnya. Feneguhan sebagai ungkapan kegembiraan vyang
dinyatakan ketika anak mengucapkan kata-kata dengan benar
(Rakhmat, 1991: 271).

SEdangkan menurut Hunt (1982) dalam teori nativisme
mengaambarkan anak memperoleh pengetahuan tentang bahasa

tertentu, ketika bahasa yang didengar membangkitkan respon
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dari kemampuan berbahasa.

Bahasa dalam pembentukan pada manusia ada dua teori,
yaitu bahasa yang dipelajari dan dipabhami dari lingkungan
dan rasa bahasa itu ada dari pembawaan manusia itu sen-—
diri.

Dengan kata lain bahasa dapat membentuk diri menusia
itu sendiri serté intelektual dari seorang tergantung
sejauh mana manusia itw memahami bahasa. Memahami bahasa
harus .. dapat memahami pola dan babhasa itu sendiri. D§{am
proses komuﬁikasi, bahasa sebagai alat atau sebagai pééén
verbal harus sanggup dipahami oleh audience. Adanya bahasa

sama dengan adanya manusia, adanya manusia sama- dengan

adanya komunikasi -bahasa, lancarnya komunikasi karena

adanya bahasa.

2. Pesan Verbal, Nonverbal dan Karakteristiknya

Sebagaimana kita ketahui dalam berkomuﬁikasi situasi
serta penyampaiannya mempunyai karakteristiknya masing-—
masing. FPesan verbal sering dipakai dalam keseharaian
kita. MNamun pesan nonverbal lebib banyak lagi kita guna-
kan.

Dalam praktek kesehariannya ketika kita berkomunikasi
65% digunakan pesan nonverbal lebih dan 33% memakaipesan
verbal. Namun pesan nonverbal lebih komulatif dan menun-—
jukkan krkhasannya dalam berkomunikasi.
"r—Pesan verbal bisa diucapkan dengan kata—kata, sehingga
mudah diketahui serta gampang dimengerti dan kadang—kadang
mudah dimanipulasi. Fesan verbal berciri khas, mempunyai
bunyi apabila diucapkan, dan dapat dituliskan dan disim—
par.

Dalam proses komunikasi pesan verbal dapat dipelajari
dengan mudah, karena ia merupakan simbol—-simbol. Demikian

halnya bahasa meFﬁpakan rasa cipta dan karsa dari suatu

bangsa.
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distorsi, dan kerancuan pesan nonverbal mencapai komunika-—
si kualitas tinggi. Pesan nonverbal merupakan cara komu-—
nikasi vyang lebih tinggi dan lebih efisien . dibandingkan
dengan pesan verbal. Pesan nonverbal merupakan sarana
sugesti yang paling tepat (Rakhmat, 1991: 289) .

filhasil pesan verbal dan nonverbal sama—sama berpergn
dalam menjembatani kehidupan ini. Namun pesan nonverbal
menegaskan serta meni?laskan pesan verbal. Sedangkan pesan
verbal dapat diuvcapkan dan disampaikan melalui kata-kata.
_ Akhirnya baik pesan verbal dan nonverbal sawa—sama alat

serta proses dari komunikasi.

3. Organisasi Pesan

Fesan merupakan unsur yang terpenting dalam komunika—
=i. Pesan dalam kemunikasi harus ditata sedemikian rupa
=ehingga berstruktur dan berikut sistematis. Fesan hendak-—
nya dirancang sebagus mungkin agar komunikasi lancar.
Apabila pesan yang sudah berstruktur dan sudah dipakaf
dengan unsur seni lebih mudah ditangkap oleh komunikan..

Teari pesan yang disampaikan oleh Aristoteles ribuan
tahun yéng silam masih dipakai sampai sekarang. Konsep
pEsan yang dirancaﬁg tersebut: pendabuluan, penampilan

masalah, penegasan argumentatif, kesimpulan ~{effendi,

— A

___....--"‘" Ui‘

‘ N RU e
g.g;qgk ﬁ@gseb_ut- saﬂng
wi '

ak terpi “pisah dan menjadi

1986: 164).

Hubungan antara subb Perkitan

satu sama lain, sehingga ti
suatu kesatuan yang utuh serta sistematis. Konsep tersebut
sampai sekarang masih dipakal baik dalam komunikasi massa
maupn komunikasi interpersonal.

Fada bagian pendabhuluan berfungsi menyiapkan atau
memperkenalkan kepada audience secara psikologis mengenai
masalah pokok yang akan dipaparkan. Dan pada penamnpilan
masalah dikemukakan pokok pembahasannya sehingga menarik

perhatian komunikan, sedangkan pada penegasan argﬁmeﬂtasi
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berfungsi memberikan dan mengungkapkan masalah serta
menemukan jalan keluarnya pada struktur terakhir adalah
kesimpulan, yang harus singkat. sederhana, dan berisi.
Karena itu pesan semestinya dirancang dengan struktur
vang telah ditentukan. Apabila pesan dibalut dengan struk—
tur dan dipolakan lebih mudah diserap aleh komunikan
ketimabang pesan yang disampaikan secara acak. Di sini
komunikator dituntut ketrampilan merancang dan menyimpul-—

kan pqsaﬁ—pesan agar mempunyai pengaruh yang efektif pada

hadirin. s

Menurut: " Aristoteles, organisasi pesan disusun secara
deduktif, induktif dimulai dengan menyatakan dulu éagasan
utama, kemudian memperjelss dengan keterangan—keterangan,
penunjang, penyimpulan, .dan bukti, sebaliknvya urutan
induktif logis, mengemukakan perincian—perincian kemudian
menarik kesimpulan. Uraian kronologis, pesan disusun
berdasarkan urutan waktu terjadinya peristiwa denaan
urutan logis pesan disusun berdasarkan sebab ke akibat
atsue akibat ke sebab, dengan urutan spesial pesan disusun
berdasarkan tempat. Sedangkan urutan topikal, pesan disu-~
sun berdasarkan topik pembicaraan, klassifikasinya, dari
yang -penting kepada yang kurang penting, dari yang mudah
kepada vyang sukar, dari yang dikenal kepada yang asing
(Rakhmat, 1991: 46).

Organisasi pesan yana dipolakan tersebut merupakan
Lonsep yang telah dipraktekkan sehingga bagi komunikator
yang ingin berkomunikasi tinggal memilih mana yang lebih
cocok dengan kondisi dan sesuai dengan suasana.

Mamun ada satu lagi yang lebih penting, yaitu urutan
psikologi. Psikologi pesan yang dikemukakan cleh Alan. H.
Monroe, attention (perhatian), need (kebutuhan), satisfac—

tion (pemuasan), visualization (visualisasi), action

{tindakan) (Rakhmat, 1991: 271). :

3

-

Seorang yang ingin mempengaruhi orang lain atan suatu



kelompok harus menumbuhkan perhatiannya, kemudian bangkit-—
kan kebutubhan serta berikan jalan keluarnya, gambarkanlah
untung rugi tergagasan, akhirnya dorong audience untuk
bertindak. Inilah psikologi pesan yang dirancang oleh para
ahli komunikasi yang perlu diperhatikan bila ingin berko—

munikasi.

4. Struktur Pesan
Andaikan kita ingin berkomunikasi dihadapan khalayak

yang kantroveréi, maka1§ibutuhkéﬁ pérhatian khusus, arguf
men mana yang perlu diperhatikan, apakah yang pro atau
vang kontra. Dalam hal ini perlu dikutip konsep pri@acz
regency Kohler et.al (1978: 170-171 dengan mengutip penda-—
pat Cohen dalam Rakhmat, 1991: 297) sebagai berikut:

(1} Hila pembicara menyajikan dua sisi persoalan (pro dan
kontra)., tidak ada keuntungan untuk berbicara vyang
pertama,karena berbagai kondisi (waktu, khalayak,
tempat, dan sebagainya) akan mensntukan pembicaraan
vang paling berpengarub.

(2) Bila pendengar secara terbuka memihak satuw sisi argu-—
men, sisi vyang lain tidak mungkin mengubah posisi
mereka. Sikap nonkompromi ini mungkin timbul karena
kebutuhan untuk mempertahankan harga diri. Mengubah
posisi akan membuat orang kelihatan tidak konsisten,
mudah dipengaruhi dan bahkan tidak jujur.

(F) Jika pembicaia menjanjikan dua sisi perscalan, kita
biasanya lebih mudah dipengaruhi cleh sisi yang disaj-—
ikan lebih dahulu. Jika ada keqgiatan di antara penya-
jian, atau Jjika kita diperingatkan oleh pembicara
tentang kemungkinan disesatkan orang, maka apa vang
dikatakan terakhir lebih banyak berbicara efek, Jjika
pendengar tidak tertarik pada subjek pembicaraan
kecuali setelah menerima informasi tentana hal itu,'

mereka akan sukar mengingat dan menerapkan informasi
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tersebut. Sebaliknya, jika mereka sudah tertarik pada
suatu perspalan, mereka akan mengingatnya baik—baik
dan menerapkannya-

(4) Fembahasan setiap lebih sering terjadi jika gagas yang
dikehendaki atau vyang diterima disajikan sebelum
gagasan yang kurang dikehendaki jika pada awal penya—
jian, komunikator menyampaikan gagasan yang menyenang-—
kan kita, kita akan cendrung memperhatikan dan meneri—

ma pesan—pesan berikutnya. Sebaliknya, jika ia memulai

dengan hal-hal yang tidak menyenangkan kita, kita akas -

menjadi kritis dan cendrung menolak gagasan berikut-
nya, betapapun baiknya.

(9) Urutan pro akan lébih efektif dari pada urutan kontra
bila digunakan oleh sumber yang memenuhi otoritas dan
dihormati oleb khalayak.

(&) Argumen yang terakhir didengar akan selektif bila ada
jangka waktu cukup lama di antara dua pesan, dan
pengujian segera terjadi setelah pesan kedua (Rakhmat,

1991: 297-298).

5. Imbauan Pesan

Menyajikan pesan membutuhkan dorongan dan kemampuan
untuk disajikan pada khélayak. Seorang ingin mempengaruhi
yang lainnya tentu harus dengan imbauan. Imbauan digerak-—
kan berdasarkan dorongan biologis dan psikoleogis. 8eorang
manusia selain mempunyai kebutuhan biologis sekaligus
psikologis. Manusia membutuhkan makan dan minum sekaligus
kasih sayang dan cinta.

Seseorang komunikator ingin menyampaikan pesan—pesan
kepada khalayak, tentu harus dapat mengaitkan dan mengger-—
akkan hati audience. FPesan vang disampaikan harus menyer—

takan kebutuhan biologis dan hasrat akan cinta, pesan yang

disalurkan bharus dapat menggerakkan motif-motif dasariah

~r B
€., - T

tersebut. e
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Dalam menyampaikan pesan—pesan tentunya terus dapat
mengimbau khalayak sedemikian rupa. Imbauan pesan yang
sering dipraktekkan dan telah diteliti oleh para peneliti
komunikasi meliputi imbauan rasional, imbauan emosional
{Rakhmat, 1991: 298).

Imbauan pesan yang bersifat rasional dipraktekkan dan
menggerakkan massa atau individual berdasarkan pemikiran
yang logis, sistematis dan kritis. Imbauwan rasional umum=
nya disajikan pada orang-orang berpendidikan tinggi dan
dibarengi dengan intelektual serta argumentasi.. T

Seorang kemunikator yang menggerakkan komunikan berda-—
zarkan hasrat—hasrat psikologis berdasarkan emosi disebut
imbauan emosional. Imbauan emosional umumnya dipraktekkan
pada komunikasi massa, yakni menggerakkan massa dengan
dorongan dan membakar semangat. Imbauan emasional yang
bersifat massa biasanya dalam pemiliban umum. Eedangkan
imbauvan emeosional dalam face to face communication dapat
dilihat pada wajah seperti berlinang air mata menandakan
sedih.

Imbauan takut, pesan yang disampaikan dapat menakuthkan
audience, meresahkan, mencemaskan dan sejenisnya ‘yang
bersifat takut. Imbauan takut misalkan pesan tentang
pembasmian dan pemberantasan AIDS. Hal ini dapat dilakukan
dengan foto-foto crang yana terkena AIDS di Jalan—jalan.
Dan barang siapa yana melakukan hubungan seksua luar

P
nikah dikenakan hukum rajam. _— ~'1ﬂKAhN

. Wi ﬁ
Searang atasan mnyajikan @@Lﬁthjb?wgbggﬁﬁé uptuk

berdisiplin tinggi. Disiplin jpantinya .

dan siapa
yana akan wmendapat skor lebih tinggi akan mendapatkan
hadiah naik haji. Imbauan ganjaran nampak digunakan pada
komunikasi persuasif. Imbauan ganjaran lebih menyentuh
ketimbang imbauan emosional. ‘

Imbauan motivasional yaitu mendorong audience berda-—

sarkan motivasi biologis dan psikologis. Dorongan biologié
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seperti dahaga, lapar, dan seksual, bila komunikator
menyampaikan pesan harus dapat menyentuh imbauvan dorongan
biologis. Dorongan psikologis seperti kasih sayang serta
cinta. Oleh karena itu seorang komunikator dalam menyam—
paikan pesan—pesan harus dapat menyentuh kebutuban psiko-

logis tersebut.

C. Psikpologi Media

Menurut  Mcluhan medis merupakan, perluasan jangakauan
manusia. Menurutnya tangan k@gghadalah media, kereta yang
kita naiki, TV, radio, seftadfilm adalah media; mereka
memperlebar dria seseorang. Setidak-tidaknya orang punya
tiga macam media; yaitu menyatu dengan pesan sendiri,
kombinasi keduanva (telepon), dan tiga adalah tangan vang
dikatakan sebagai media dua muka (dalam Hanafi, 1984:101).

Berbeda dengar pendapat MclLuhan, Berlo (dalam Rich,
1974:3) menyatakan bahwa media adalah merupakan saluran
(dilihat, didengar, disentuh, dicium, dan dirasa) dalam
menyampaikan pesan kepada komunikan.

Apakab kita mengikuti definisi McLuhan atau Berlo atau
tidak. yvang penting dari perbandingan dua definisi v terse-
but terbukti bahwa konsep media itu tidak sesederhana
tampaknya. Yang jelas, media itu sudah ada sebelum ada
media massa modern. Yang penting dalam proses komunikasi
ini adalah bagaimana kita bisa memilib dan menggunakannya
untuk mencapai komunikasi vyang efektif. Karena kita
ketahui begitu banyak media yang kita gunakan dalam berko-
munikasi, maka persoalan memilih media yang cocok adalah
merupakan persoalan utama dalam penagunaan media. Untuk
itu diperlukan pemahaman tehtang krakteristik dari masing:
masing media yang ada. Untuk itu dikemukakan disini
pandangan psikplogis tentang saluran komunikasi, mengenai
_perbedaan secara :garis besar antara dua macam saluran

koamunikasi (Hanafi, 1984:104-111)}.
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Pandangan Psikologis Tentang Saluran Komunikasi tatap muka

dengan komunikasi bermedia.

1.

Al

)]
.

Indera yang diransang.

Eila komunikasi itu berperantara, wmaka Jidera yang
teransang lebih terbatas, karena ada yang menghalangi.
Radio dan telepon hanya bisa menjangkau indera penden—
garan, bahan cetak hanya dapat menyentuh indera mata,
TV hanya pada indera penglihatan dan pendengaran.
Dengan ini maka seseorang harus mempertimbangkan kelih-
aiann;a“dalam penciptaan dan pemrugramman media. -
Kecepatan memperaleh umpan balik. e ..
Dalam situasi komunikasi tatap muka, kesempatan untuk
memperoleh umpan balik sangat besar dan cepat, tetapi
jika komunikasi berperantara, kesempatan tersebut akan
lebih kecil.

Fengendalian jarak dan hkecepatan.

Fada. komunikasi tatap muka seseorang dapat langsung
mengajukan pertanyaan, mengarahkan pembicaraan dan
mengendalikan Jjarak pembicaraan. Orang yang membaca
dapat mengatur kecepatan membacanya, berhenti sejenak
untuk memikirnya, kemudian hengulanginya lagi, sehingga
ia bisa lebih memahami pesan, tetapi pendengar radio,
pencnton film, atau TV tidak dapat melaEukan kendali
itu.

Kode pesan. _

Sebagian besar proporsi informasi dalam komunikasi
tatap muka berupa pesan—-pesan nonverbal. Pada film dan
TV kode non verbal itu lebih sedikit, lebih kecil lagi
untuk media radio.

Daya penggandaan.

Komunikasi tatap muka dapat digandakan, tetapi memerlu-—
kan usaha keras. Sebaliknya komunikasi berprantara

berkemungkinan besar dalam menggandakan pesan tersebut.

H

Daya Simpan pesan. .~
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Pesan melalui tatap muka akan lenyap dengan Segera,
begitu pula melalui media elektronik, kecuali bila
direkam. Tapi media cetak punya lebib banyak keunggu-—
lan dalam hal menyimpan pesan 1Lni.

7. Kemampuan dalam mengatasi selektivitas
Seseorang dengan begitu mudah memindahkan gelombang
radioc, memindahkan saluran TV, tetapi orang tidak mudah
untuk memutuskan komunikasi tatap muka tanpa menghi-
langkan rasa kesopanan.

S.qkemampuan memenuhki kebutuhan— psnerimza - - )
Media- massa mempunyai kemampuan yang tiada taranya
dalam melayani kebnghan masyarakat umum secara cepat
dan efisien, sedangkan komunikasi tatap muka dapat
melayani keperluan khusus.

Walaupun uraian tersebut memaparkan perbedaan—perbe-
daan anatar media massa dan media tatap muka bukanlah
berarti antara keduanya bertentangan atau terpisah secara
mutlak, tetapi akan memiliki kekuatan vyang besar bila

dipadukan antara keduanya.

D. Psikologi Komunikan dari Sudut Karakteristik dan
Teknik Mendengar
Sebagaimana yana telah dijelaskan dalam teori psikolo-
gi tentang manusia yaitu psikoanalisis, bebaviorisme,
psikokognitif, dan psikologi humanities. HKesemua konsep
tersebut merupakan karakteristik, tentang manusia komuni-
kan. Dan vyang lebih penting 1lagi adalah karaktristik

sosial.

1. Karakteristik Sosial Komunikan
Karakteristik sosial komunikan merupakan suatu hal
yang perlu diperhatikan oleh komunikator, yang hidup dalam

masyarakat yang dibentuk dan dibina oleh sistem dap norma,

L
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serta struktur yang telah ditentukan sebelumnya.

Struktur kelompok sebagai pola hidup bermasyarakat,
tingkat sosial serta norma—norma harus diperhatikan oleh
komunikator. Karena norma agama, norma sosial, searta
nilai-nilai telah mengatwr hidup mereka sebelumnya.

Hubungan sosial seperti antara pejabat desa, pamong
desa dan masyarakat desa biasa dikatakan karakteristik
sosial komunikan. EResarnya populasi (penduduk) dan terikat
status ekonomi_ menjadi perhatian khusus dalam menata
komunikasi agar pesan saagéé kepada komunikan. Dan ‘tall
kalah pentingnya linékungan serta ideoclogi vyang dianut
oleh masyarakat tertentu menjadi karakter sosial dari

komunikan. Inilah karakteristik komunikan ditinjau dari

sosial kemasyarakatan.

2. Teknik Mendengarkan yang Efektif
Mendengar yang baik adalah suatu ketrampilan vyang
berharga. Setiap orang dalam pergaulan sehari—hari serta

bergaul dengan temannya, mendengar radio atau berdiskusi
baik.

perlu sekali menguasai ketrampilan mendengarkan/?géé

Mendengarkan seperti berbicara berh:&/ng/d‘ergt sekali
' elek—

dengan persepsi, sebab mendengar meli vysensasga

=i, menyimpan dan mendapatkan ke L&\pesan,ya’ dibicara-

kan oleh orang lain (FRenjamin, %ﬁé& W@
1

disebut listening,

ari

Mendengarkan dalam bahasa
yang melibatkan 3 proses vaitu ldarning, selecting dan
thinking. Learning adalah proses fisik yang melipufi aksi,,
fisik dari semua panca indra ke organ telinga.

Listening adalah proses psikologi, vyang meliputi
seleksi penafsiran, penyimpanan, dan mendapatkan kembali
informasi. Dalam proses seleksi yang terpenting adalah
pesan yang baru, karena pengalaman baru sangat mengesan—
kan. Kedua pesan harus menarik perhatian dan jangan membo-

sankan. Faktor ketiga dari seleksi pesan dapat menyenang-
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kan. Umumnya orang sangat mempe?hatikan pesan yang sangat
menyenangkan.

Dalam menafsirkan pesan, pendengaran meliputi kerangka
acuan, vyang meliputi bidang kognitif dan afektif. Bidang
kognitif vyang mengasosiasikan pesan sebagai ide dengan
kata yang didengarkan. Dan afektif meliputi apa.yang kita
dengar semua.

Jelasnya dalam mendengarkan yang terpenting adalah
Tmeiiyelwisi  pesan; sekaligus menafsirkan dan  mendapatkan
kembali apa vang kita dengar tersebut. Kita mendéﬁgarkan
pesan setiap hari harus seselektif mungkin agar apa vyang.
kita sampaikan mencapai tujuan.

Jauh lebih penting dalam bentuk mendengarkan yang
efektif adalah fokus perhatian ketika kita mendengarkan.
Jelas kelihatan bahwa jika mendengarkan yang e?t\l;f, kita

harus sangqup menarik perhbatian apa yang dik nikasikan

.

(Teri Kwal Gamble & Michael Gamble, 19843-90). Jika\ kita

ingin mendengarkan secara efektif, kits"harus penuhl" perha-
tian terhadap apa vang kita deng r&gﬁ Andai~" kata kita
ingin fokus perhatian dan memp i&l ketrampllan menden—
garkan satu bhal vang paling é//lah membutuhkan
pengendalian emosional kita. \\/,////

Di samping itu, perhatikanlah efektifitas pendengaran
kita dan hindarilah hal-hal yang merisaukan hati kita.
Tanganilah kekurangan kita yang dapat diperbaiki untuk
mencegah berbagai masalah. Ringkaslah ucapan yang memper—
jelas pemahaman, maka mulailah hal dalam pembicaraan
dengan orang lain (Warenth, Reed, 1992: 17}.

Pokoknya dalam mendengarkan, kita harus memperhatikan,
memahami, menyeleksi, dan menaksir pesan—pesan yang digam—
paikan. Kesimpulannya menarik perhatian terhadap apa yang'
dikatakan menjadi hal yang sangat dominan, agar pendenga-
ran kita efektif. Ynilah teknik mendengarkan yang efktif

yang dicantumkan oleh para komunikan.
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PENERAPAN PSIKOLOGI KOMUNIKASI TERHADAP ANTROPOLUGL.,
SOSIOLOGI, BAHASA, DAN TEENOLOGI ‘

.- v

Eila diperhatikan lahirnya iimu komunikasi dilatarbe-

lakangi oleh berbagai disiplin ilmm. Banyak pakar komu-

nikasl dengan latar belakang ilmu lain, misalnya Harold .
Lasswell (Ilmu Folitik); Hax Weber. Daniel Lerner, Everett

H. kogers tSpsioloéH;, Kurt Lewin. Carl I. Hoviand aan
Eanl Lﬁggééfél&?(Péigologi}: Wilbur Séhramm-(ﬁéhaéay dan
Snannon—Weaver (Hatematikadan Teknik.. o )
Keadaan -ini tidaklah mengheraqkan. banyaknya disiplih
1lmu yang membidani léhirnya 1imu komunikasi baik secara
langsung maupun 'tidak tangsung, karena Ilmu. Eomunikasi
memang mencakup semuanya, atau diseﬁut Jjuga dengan ekletir
(Fisher, 1886:17). Sifat Ekletif ilmu kominikasi ini

dilukiskan oleh Wilbur Schramm sebagai Jjsian simpang

paling ramai dengan segaia disiplin yang melincasinya’.
Sec;ra skematis dapat dilihat pada gambar berikurc:
Fsikolagi

Filsafat -

\ R - / .
‘Komunikasi

Crosscoad

”/i/” Aﬁtropalbq%

Sosiologi

sumber: Wilbur Schramm daianm Winangsih (18983,

Sepbsgaimana halnya dengan ilmu Komunikasl secara
keseluruhan, maka psikologi komunikasi juga akan sana
hainya, dalam arii bahwa psikologi komunikasi bisa dima-
suki ilmn lain; antropoiogi, sosiologi, dalam hal ini
termasuk banasa  dan teknologi, atau Jjuga sebaliknva.
bpsikologi ‘komunikasi bisz diterapkén dalam bidang ilmu

vang telah disebutkan tersebut. Berikut adalan penerapan -

Psikologi komunikasi cterhadap antropoliogi. sosiolog},_
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Penerapan Psikologi Komunikasi Terhadap Antropologi,
Sosioclogi, Bahasa, dan Teknologi
Sebelum memasuki pembahasan penerapan psikologi komu-
nikasi terhadap beberapa.bidang yang telah disebutkan di
atas, ada baiknya untuk memandu penalaran, ditinjau kemba-
1i pengertian dan ruang lingkup dari psikologi komunikasi.
Menurut Rakhmat (1986:12) psikologi komunikasi adalah ilmu
vang berusaha menguraikan, meramalkan dan mengendalikan
paristiva mental_dan behavioral dalam prnseé'dimana seseo—
rang menygmpaikan stimuli untuk mengubahf—iingkéh iaku
individu ‘féné iain. Winéhgsih (1293) menyatakan bahwa
aspek yaﬁg terkandung dalam komunikasi-adalahi
1. Stimuli {rangsangan): segala hal yang sampai pada alat
indra kita.
2. Stimulus: peristiwa mental, maksudnya peristiwa yang
terjadi pada diri kita.
Untuk 1lebih jelasnya peristiwa yang terjadi dalam proses
komunikasi vyang menjadi kajian psikologi tersebut dapat

dilihat pada bagan berikut:

RLACK BOX
— . |-
S -4 o R
' i i R
i Sensasi Persepsi, Hemorli
Stimulus i
Ferbatian

Sumber: Winangsih (1923).

- Black PRox, disebut kotak hitam yang ada dalam pikiran
seseorang.

- Sensasi, proses terjadinya penerpaan stimuli pada ‘alat
indera, vyang dipengaruhi faktor situasional dan faktor
personal.

- :=— Persepsi, pemberian arti pada stimuli, stimuli sendiri

adalah informasi yang menerpa alat indera kita. T



75

-~ Memori, proses penyimpanan infurmasi; memanggillnya
kembali.
~ Rerpikir, mengolah dan memanipulasi informasi untuk
memenuhl kebutuban/memberikan respon.
Fuang lingkup psikologi komunikasi adalah semua ting-—
katan komunikasi (mulai dari komunikasi intrapersona
sampai komunikasi antarbudaya, dengan pembabasan komponen—

komponen utama yang terlihat pada bagan berikut:

Komunikatar- - Pesan e = Komunikan
Kredibilitas — Verbal & nan 'verbal - Karakteristlil
Sumber—sumber — Pengaruh lambang-— "~ manusia (watak,
pengacuh _ lambang rpada kepribadian,
komunikator . perilaku. sifat—sifat).

tdh komunikan.
- Faktor-faktor

vg memgzagarubi
Sumber: Winangsih (19923) perilatu.

A. Penerapan Psikologi Komunikasi Terhadap Antropologi
Antropologi adaiah ilmu pengetabuan yang mempelajari
umat manusia manusia sebagai makhluk sosial. Ilmu ini
memusatkan perhatiannya kepada ciri-ciri khusus fisik dan
cara produksi, tradisi dan nilai-nilai yang membuat per-—
gaulan hidup vang satu berbeda dari pergaulan bidup vyang
lainnya. Antropoleogi memandang manusia sebagai makbluk
biologi maupuri sebagai makhluk sosio-budaya. Namun dalam
tinjauannya kedua sudut pandang ini tidak dipisahkan,
bahkan dipandang secara holistik. Berda&g:kan lapangan
penyelidikan dan metode kerjanya, an&§op0$§gi terbagi
menjadi dua cabang besar, yakni ~trobplogi figik dan

antropologi budaya. Antropologi‘j sik menyelidiki manusia

sebagai makhluk biologi. Ia /menyelidiki manusia dari
aspek jasmaninya, yang menc l Qﬁaal—__ul manusia, perkem—
-bangan evolusi organis, ué&hﬁ%iLbuh dan kelompok manu-
sia vyanhg disebut ras. Antkopolegi budaya adalah cabang
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1

antropologi vyang menyelidiki kebudayaan pada umumnya.
Antropologi budaya mempelajari seluruh cara hidup manusia.
(Koentjaraningrat, 1981:5-7).

- 6éﬁgan memperhatikan lapangan penyelidikan antropoclogi
tersebut, serta mempertimbangkan pengertian psikologi dan
ruang lingkupnya di atas dapat diketahui bahwa salah satu
cabang antropelogi fisik yang erat hubungannya dengan
psikologi komunikasi adalah antropologi rasial. sedangkan
untuk lapangan” antropolnai budaya secars umum bisa diter—

~ R

apkan kajian psikologi komunikasi ke dalamnya, terutama

pada slubdisiplin antropologi linguistik, etnologi serta _

kebudayaan dan kepribadian. Secara umum dalam penjelasan
komunikasi antarbudaya telah diketahui bahwa budaya ber-
pengaruh besér pada persepsi, sikap. dan prilaku manusia.

Dari uraian di atas, dapat diketahui beberapa subdisi-
plin antropclogi dimana kajian psikologi komunikasi dapat
diteraphan hkedalamnya. Rila diperhatikan telah begitu
banyak penelitian yang menyelidiki perbedaan antar ras,
seperti Grace Halsell tentang streotip antar ras, Chombart
de Lauvre tentang kedudukan territorial, Aiken tenténg
penampilan komunikator, Mary Shaw Ryan tentang pakaian,
Barnlund tentang krakteristik fisik, Secord, Qﬂkes, dan
Bevan tentang pengaruh ciri—ciri fisik, semua penelitian
ini dilakukan dengan budaya atau antar ras. Dari kesimpu-—
lzn mereka dapat diketahui bahwa streotip. kedudukan
torritorial, penampilan komunikator, krakteristik fisik
berpengaruh terhadap komunikasi antarras.

Begitu juga halnya dalam bidang subdisiplin antropolo-
gi linquistik, beberapa penelitian telah dilakukan, dian-
taranya; Bosmajian tentang bahasa antarras, Mauwrer tentang
dialek antarras. Mahl dan Shulze memasukkan variabel
dialek, jarak berbicara, kehalusan respon, lama berbicara
dar jarak interaksi. W.E. Lambett dalam_?ggdinya‘.tentang

streotop vokal. Dialek dan komunikasi antar ras merupakan

e e =
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aspek—aspek menarik bagi studi komunikasi, karena bentuk-—
bentuk tersebut berpengarub pada komunikan. Bila dikait-
kan dengan pengertian psikologi kmunikasi di atas maka hal
ini terkait dengan masalah persepsi, yang merupakan kajian
utama psikologi komunikasi. Belain itu kajian—kajian
tentang etnosentris yang merupakan subdisiplin etnologi
Juga merupakan kajian yang menarik dalam studi psikologi
komunikasi khususnya.

Dari beberapa contoh kajian tersebut dapat ditarik
besimpulan bahwa psikologi komunikasi dapat diterapkan
dalam bidann aoiropologi. . e
B. Penerapan Psikologi Komunikasi Dalam Bidang Sosiologi.

Untuk memabami kajian sbsiologi ini ada baiknya dimu-
lai dengan pengertiannya. Sunarto (1993:22) mengutip
beberapa definisi sosiologi yang dikemukakan beberapa ahli
sebagai berikut; Durkheim berpendapat bahwa sosiologi
ialah suatu ilmu yang mempelajari fakta sosial, vaitu cara
bertindak, berpikir, berperasaan, yang berada di 1luar
individu, dan mempunyai kekuatan memaksa yvang mengendali-
kannya. Weber menyatakan bahwa sosiologi adalah ilmu yang
mempelajari tindakan sosial. Menurut Rerger seorang ahli
sosioclogi bertujuan memahami masyarakat. Berger ijuga
berpendapat bahwa istilah sosiologi berbeda dengan istilah
sosiologis.

Selanjutnya sejumlah ahli sosiologi mengklasifikasikan
pokok bahasan sosiologi menurut Collins, dapat dibedakan
ke dalam sosiologi mikro dan sosiologi makro. Sosiologi
mikro adalah melihat analisa terinci mengenai apa vyang
dilakukan, dikatakan, dan dipikirkan manusia dalam laju
pengalaman sesaat. Sedangkan sosiologi makro melihat
analisa proses sosial berskala besar dan berjangka pan-—
jang. Douglas membedakan atas sosiologi kultur sosial,

yaitu mempelajari masyarakat secara keseluruhan serta
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hubungan antara bagia—bagian antas masyar&ﬁ%t; dan sosiol-
ogi_ kehidupan sehari-hari, yang mengkhususkan diri pada
apa yang terjadi antara individu dikala mereka berhadapan
muka, bertindak dan berkomunikasi.

Dari ' beberapa definisi sosiologi dan definisi klasi-
fikasi sosiologi di atas, bila dikaitkan dengan pengertian
psikologi komunikasi, maka jelas ada kesamaan bidang
kajiannya, terutama yang menyangkut interaksi manusia baik
secara makro maupun mikro. Dengan ini sebetulnya kita
telah mevakini —bahwa kajian psikolagi komunikasi dapat
diterapkan pada semua bidang kajian sosiclogilgggu seba-—
liknya. Contoh penelitian vyang menerapkaH pslkologi
komunikasi dalam bidang sosiologi; Hall, Levine vang
meneliti komunikasi konteks tinggi antar budaya. Hofstde

dengan studinya tentang kerjasama multinasional.

C. Penerapan Psikologi Knmunikasi-Terhadap Bahasa

Bahasa adalah merupakan alat komunikasi utama dalam
proses interaksi manusia baik verbal maupun non verbal.
komunikasi, karena melalui bahasalah simbol-simbol pesan
disusun. Hal ini tidak dipungkiri lagi, baik ahli bahasa,
sosioleq, antropolog dan ahli ilmu jiwa melihat bahasa
sebagai unsur penting dalam komunikasi. Bahasa adalah
suatu sistem dari tanda—tanda atau simbol-simbol pengala-—
man yang digunakan dalam berkomunikasi (Rich, 1974:126).

Bila dikaitkan dengan studi psikologi komunikasi, maka
tidak dapat disangkal bahwa kedua bidang ini sangat ter-—
kait. Bahasa kalau dikaitkan dengan psikologi komunikasi
merupakan stimuli yang diterima komunikan, yang EElanjutj
nya akan mempengaruhi black box nya dalam mempersepsi
simbel pesan yang disampaikan. Froses persepsi atau'
pemaknaan pesan inilah vyang wmenjadi kajian psikoclogi
komunikasi, karena tujuan utama dari studi psikologit

komunikasi adalah untuk menciptakan komunikasi efektif
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(terjadinya kesamaan makna antara komunikator dan: . komuni-—
kan) . Beberapa contoh studi yang berkaitan dengan dua
bidang kajian ini adalah; Alexander tentang pengaruh
simbol dalam melihat obyek pada beberapa budaya, Whorf
tentang pemaknaan simbol oleh orang Eskimo dan orang
Ingris. Dan penelitian penulis juga merupakan kajian dua
bidang ini, yaitu studi tentang pengaruh pengunaan Bahasa
Paerah dengan Bahasa Nasional dalam peningkatan :pEngeta;'

huan petani di Sumatera BRarat.

e .
— il TP

D. Penerapan Psikologi Komuﬁikasi TErhédap Teknologi
Bila dikaitkan dengan bidang komunikasi. maka -teknolo-—
gi ‘sangat terkait depgan salah satu komponen atau unsur-
unsur komunikasi, yaitu media. Dengan kemajuan teknologi-
lah komunikasi dapat berkembang seperti yang kita 1lihat
dan rasakan sekarang ini: Mediax sebagai alat bantu dalam
menyampaikan pesan dalam suatu proses komunikasi turut
menentukan atau mempengaruhi efektifitas komunikasi.
Penerapan psikologi komunikasi dalam teknologi ini
dapat kita lihat pada penelitian tentang efek media terha-—
dap komunikan. Contohnya penelitian Tan tentang efek

prososial dan antisosial di kalangan anak-anak yang menon-

ton Televisi;
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